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ABSTRAK
ANALISIS EFEKTIVITAS ORGANISASI PADA BADAN PUSAT STATISTIK KOTA DUMAI

NAMA : DEPALDA WARDANI NIM	: 2010090811048
Efektivitas adalah suatu tingkat prestasi organisasi dalam mencapai tujuannya, yang berarti bahwa kesejahteraan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Berdasarkan observasi ditemukan gejala masalah yaitu: 1) Masih belum tercapainya sasaran program kegiatan Statistical Business Register Quality Improvement Survey (SBR QIS) 2023 pada koordinator fungsi statistik integrasi pengolahan dan diseminasi statistik. 2) masih kurangnya sumber daya manusia sehingga realisasi pencapaian belum tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. 2) Untuk mengetahui salah satu faktor pendukung efektivitas organisasi yaitu pengawasan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gibson dalam Tangkilisan (2005:141) mengemukakan bahwa efektivitas organisasi dapat diukur dengan menggunakan 7 indikator yaitu: kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan program yang tepat, tersedianya sarana dan prasarana dan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik..
Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai dan pelaksana lapangan. Sampel dalam penelitian ini yaitu 85 orang dilakukan dengan teknik Sampling Jenuh. Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara. Analisa data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dengan rating scale. Hasil penelitian menunjukkan Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dikategorikan Efektif dengan skor 4.261.
Faktor pendukung efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai yaitu: adanya kejelasan tujuan yang hendak dicapai, adanya kejelasan strategi pencapaian tujuan, adanya proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dan tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Faktor penghambat efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai yaitu: masih belum optimalnya perencanaan yang matang, masih belum optimalnya penyusunan program yang tepat serta masih belum optimalnya sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai.
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A. Latar Belakang Masalah

Organisasi merupakan sebuah struktur yang terbentuk guna mencapai tujuan atau memenuhi suatu kebutuhan tertentu. Organisasi tersebut harus mampu mengelola berbagai rangkaian kegiatan yang pusat muaranya pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, setiap organisasi memiliki cita-cita agar rencana dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan dapat tercapai sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.

Organisasi mampu menyatukan segala macam sumber daya yang ada didalamnya dengan dukungan sumber daya lain yang berasal lain yang berasal dari luar organisasi itu sendiri. Sebagai anggota organisasi, setiap individu atau kelompok-kelompok dalam melakukan pekerjaannya harus sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas terkait dalam rangka tercapainya tujuan organisasi.
Dalam era yang terus berkembang dan kompetitif seperti sekarang, efektivitas organisasi menjadi sangat penting. Efektivitas organisasi adalah kemampuan suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif dan efisien. Organisasi yang efektif mampu




beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan memanfaatkan peluang yang ada.
Efektivitas organisasi yang tercapai, akan menjadikan organisasi tersebut mampu mencapai keunggulan. Organisasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Pentingnya dalam organisasi memperhatikan segala macam aspek agar rangkaian kegiatan organisasi dapat dijalankan secara tepat.
Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non Kementrian yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, Badan Pusat Statistik bernama Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua Undang-Undang tersebut ditetapkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 Tentang Statistik yang ditindaklanjuti dengan peraturan perundang-undangan dibawahnya, secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi “Badan Pusat Statistik”. Mengacu pada Keputusan Presiden Nomor 86 Tahun 1998 tentang Badan Pusat Statistik, menetapkan bahwa perwakilan Badan Pusat Statistik di daerah merupakan Instansi Vertikal dengan nama Badan Pusat Statistik Provinsi, Badan Pusat Statistik Kabupaten, dan Badan Pusat Statistik Kotamadya.
 (
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik dan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik, maka Badan Pusat Statistik menjalankan tugas yaitu Melaksanakan tugas pemerintahan di bidang statistik sesuai peraturan perundang-undangan. Serta Badan Pusat Statistik juga menjalankan fungsi:
a. Pengkajian, penyusunan dan perumusan kebijakan dibidang statistik;
b. Pengkoordinasian kegiatan kebijakan dibidang statistik;

c. Penetapan dan penyelenggaraan statistik dasar;

d. Penetapan sistem statstik nasional;

e. Pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi pemerintah dibidang kegiatan statistik; dan
f. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum dibidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, kehumasan, hukum, perlengkapan dan rumah tangga.
Badan Pusat Statistik juga memiliki wewenang:

a. Penyusunan rencana nasional secara makro dibidangnya;

b. Perumusan kebijakan dibidangnya untuk mendukung pembangunan secara makro;
c. Penetapan sistem informasi dibidangnya;



d. Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional;

e. Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan perundang- undangan yang berlaku, yaitu;
f. i. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu dibidang kegiatan statistik;
ii. Penyusunan pedoman penyelenggaraan survei statistik sektoral.
Badan Pusat Statistik Kota Dumai merupakan salah satu lembaga yang memiliki kewajiban sebagai penyelenggara data dengan baik. Data yang diperoleh bersumber dari sensus dan survei yang dilakukan sendiri dan juga melalui departemen atau lembaga pemerintahan lainnya. Kemudian hasil sensus atau survei yang berupa data tersebut digunakan untuk membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau institusi lainnya serta masyarakat dalam membangun sistem perstatistikan nasional. Adapun visi dari Badan Pusat Statistik Kota Dumai adalah “Penyedia Data Statistik Berkualitas untuk Indonesia Maju di Kota Dumai”.
Untuk mencapai visi tersebut, maka Badan Pusat Statsitik Kota Dumai telah menetapkan misi sebagai berikut:
1. Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang terintegrasi dan berstandar nasional maupun internasional;



2. Menyediakan statistik berkualitas yang berstandar nasional dan internasional;
3. Membina	K/L/D/I	melalui	Sistem	Statistik	Nasional	yang berkesinambungan;
4. Mewujudkan	pelayanan	prima	di	bidang	statistik	untuk terwujudnya Sistem Statistik Nasional;
5. Membangun Sumber Daya Manusia yang unggul dan adaptif berlandaskan nilai profesionalisme, integritas dan amanah.
Dalam rangka mencapai visi dan melaksanakan misi tersebut, Badan Pusat Statistik Kota Dumai juga memiliki tujuan agar organisasi berjalan sesuai yang diharapkan. Tujuan Badan Pusat Statistik Kota Dumai sebagai berikut:
1. Menyediakan data statistik untuk dimanfaatkan sebagai dasar pembangunan;
2. Meningkatkan kolaborasi, integrasi dan standarisasi dalam penyelenggaraan Sistem Statistik Nasional;
3. Meningkatkan pelayanan prima dalam penyelenggaraan Sistem Statistik Nasional;
4. Penguatan tata kelola kelembagaan dan reformasi birokrasi.

Badan Pusat Statistik Kota Dumai mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pemerintahan di bidang statistik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di lingkup wilayah Kota Dumai. Dalam



melaksanakan tugasnya, Badan Pusat Statistik Kota Dumai melakukan koordinasi dan kerjasama untuk membangun pembakuan konsep, definisi, klasifikasi dan ukuran-ukuran dalam rangka mewujudkan dan mengembangkan Sistem Statistik Nasional.
Efektivitas dapat tercapai sesuai dengan harapan atau tidaknya dapat dilihat dari realisasi pelaksanaan kegiatan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai pada tabel I.1 dibawah ini:




 (
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Data Realisasi Pelaksanaan Kegiatan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai 2023

	No.
	Bidang
	Program
	Kegiatan
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Persentase
(%)
	

	1
	Subbagian Umum
	Penyusunan Renstra, Laporan Keuangan, dan
Laporan Barang Milik Negara
	Jumlah Publikasi Renstra
	Buku
	1
	1
	100
	

	
	
	
	Jumlah Laporan Keuangan
	Laporan
	2
	2
	100
	

	
	
	
	Jumlah Laporan BMN
	Laporan
	3
	3
	100
	

	2
	Koordinator Fungsi Statistik Sosial
	Penyedia data statistik sosial
	Sakernas Triwulan I
	Rumah Tangga
	90
	90
	100
	

	
	
	
	Sakernas Triwulan II
	
	90
	90
	100
	

	
	
	
	Susenas Kor dan Konsumsi
	
	535
	535
	100
	

	
	
	
	PBDT
	
	16000
	16000
	100
	

	
	
	
	Susenas MSBP
	
	160
	160
	100
	

	
	
	
	SUPAS
	
	910
	910
	100
	

	
	
	
	Statistik Polkam
	Instansi
	9
	9
	100
	

	3
	Koordinator Fungsi Statistik Produksi
	Penyedia data statistik produksi
	Listing IMK Tahunan
	Dokumen
	37
	37
	100
	

	
	
	
	Pencacahan IMK Tahunan
	
	172
	172
	100
	

	
	
	
	Listing IMK TW
	
	10
	10
	100
	

	
	
	
	Pencacahan IMK TW
	
	172
	172
	100
	

	
	
	
	SKTH
	
	46
	46
	100
	

	
	
	
	SKTR
	
	44
	44
	100
	

	
	
	
	UDP
	
	100
	100
	100
	

	
	
	
	Captive
	
	51
	51
	100
	

	
	
	
	Survei Non Migas
	
	1
	1
	100
	

	
	
	
	Survei Penggalian
	
	4
	4
	100
	

	
	
	
	Survei Air Bersih
	
	4
	4
	100
	

	
	
	
	Survei Gas
	
	1
	1
	100
	

	
	
	
	Survei IBS
	
	30
	30
	100
	

	
	
	
	Survei IBS Tahunan
	
	30
	12
	40
	

	
	
	
	KSA Padi
	
	96
	96
	100
	

	
	
	
	KSA Jagung
	
	192
	192
	100
	

	
	
	
	Listing Ubinan
	
	30
	30
	100
	

	
	
	
	Survei Ubinan Palawija
	
	90
	90
	100
	

	7




 (
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	Survei Ubinan Padi
	
	40
	40
	100

	
	
	
	Survei Luas Lahan Palawija
	
	84
	84
	100

	
	
	
	Survei Buah-buahan dan Sayuran Semusim (SBS)
	
	84
	84
	100

	
	
	
	Survei Sayuran dan Buah-buahan Tahunan (BST)
	
	28
	28
	100

	
	
	
	Survei Tanaman Biofarmaka (TBF)
	
	28
	28
	100

	
	
	
	Survei Tanaman Hias (TH)
	
	28
	28
	100

	
	
	
	Listing Komstrat
	
	4
	4
	100

	
	
	
	Survei Komstrat
	
	16
	16
	100

	
	
	
	Survei LPTB
	
	12
	12
	100

	
	
	
	Survei PP-TPI (TW)
	
	4
	4
	100

	
	
	
	Publisitas ST
	Kegiatan
	3
	3
	100

	
	
	
	Pelaksanaan ST 2023
	
	12
	12
	100

	
	
	
	Dukungan Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Unit ST
2023
	
	3
	3
	100

	4
	Koordinator
	Penyedia data
	Survei Harga Konsumen (SHK)
	Dokumen
	1392
	1392
	100

	
	Fungsi
	statistik distribusi
	
	
	
	
	

	
	
	
	Survei Harga Perdagangan Besar (SHPB)
	
	264
	264
	100

	
	Statistik
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Survei Harga Produsen (SHP)
	
	36
	36
	100

	
	Distribusi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Survei Harga Perdagangan Internasional (SHPI)
	
	36
	36
	100

	
	
	
	Survei Harga Kemahalan Konstruksi (SHKK)
	
	129
	129
	100

	
	
	
	Survei Kesejahteraan Petani (SKP)
	
	35
	35
	100

	
	
	
	Survei Triwulan Kegiatan Usaha (STKU)
	
	36
	36
	100

	
	
	
	Survei Dwelling Time (SDT)
	
	32
	32
	100

	
	
	
	Kompilasi Data Transportasi (KDT)
	
	24
	24
	100

	
	
	
	Survei Perdagangan Antar Wilayah (SPAW)
	
	89
	89
	100

	
	
	
	Survei Pola Industri (Poldis)
	
	15
	15
	100

	
	
	
	Survei Angkutan Penumpang dan Barang (SAPB)
	
	12
	12
	100

	
	
	
	Survei Jasa Akomodasi Bulanan (VHTS)
	
	264
	264
	100

	
	
	
	Survei Perusahaan/Usaha Jasa Akomodasi (VHTL)
	
	40
	40
	100

	
	
	
	Survei Restoran UMB
	
	5
	5
	100

	
	
	
	Survei Daya Tarik Wisata (VDTW)
	
	8
	8
	100

	
	
	
	Survei Lembaga Keuangan Koperasi
	
	27
	27
	100

	
	
	
	Survei Karakteristik Usaha (SKU)
	
	28
	28
	100

	
	
	
	Pasenger Exit Survey (PES)
	
	1840
	1840
	100

	5
	Kordinator Fungsi Neraca dan
	Penyedia data neraca dan analisis statistik
	Survei Khusus konsumsi Rumah Tangga
	Dokumen
	80
	80
	100

	
	
	
	Survei Khusus Lembaga Non Profit Triwulanan
	
	40
	28
	70

	
	
	
	Survei Khusus Neraca Produksi
	
	21
	17
	80,95




 (
9
) (
9
)


	
	Analisis Statistik
	
	STK Triwulan (BS)
	
	5
	5
	100

	
	
	
	Survei Khusus Neraca Barang Triwulanan (Usaha)
	
	32
	32
	100

	
	
	
	Survei Khusus Perusahaan Swasta Non Finansial
(Perusahaan Besar)
	
	3
	3
	100

	
	
	
	Survei Tendensi Bisnis
	
	21
	8
	38,10

	No.
	Bidang
	Program
	Kegiatan
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Persentase
(%)

	6
	Koordinator Fungsi Statistik Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik
	Penyajian Berita Resmi Statistik (BRS)
	Jumlah penyajian/release data dan informasi statistik harga
	Kali BRS
	12
	12
	100

	
	
	
	Pengolahan Hasil Survei: Sakernas Semester I Sakernas Semester II Susenas Semester I Susenas Semester II Susenas Panel
Statistical Business Register (SBR)
PBDT
	Dokumen
	
	
	

	
	
	
	
	
	90
	90
	100

	
	
	
	
	
	360
	360
	100

	
	
	
	
	
	560
	560
	100

	
	
	
	
	
	140
	140
	100

	
	
	
	
	
	20
	20
	100

	
	
	
	
	
	196
	117
	59,69

	
	
	
	
	
	16.011
	21.271
	100

	
	
	
	Penyusunan Publikasi: Dumai Dalam Angka Statistik Daerah Kecamatan Dalam Angka Statistik Kecamatan Berita Resmi Statistik PDRB Lapangan Usaha PDRB Pengeluaran
	Buku/Laporan
	
	
	

	
	
	
	
	
	1
	1
	100

	
	
	
	
	
	1
	1
	100

	
	
	
	
	
	7
	7
	100

	
	
	
	
	
	7
	7
	100

	
	
	
	
	
	12
	12
	100

	
	
	
	
	
	1
	1
	100

	
	
	
	
	
	1
	1
	100

	
	
	
	Jumlah publikasi elektronik yang diupload di Website
	Pubikasi
Elektronik
	17
	17
	100


Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kota Dumai Tahun 2023







Berdasarkan tabel I.1 di atas dapat dilihat secara umum bahwa masih terdapat kegiatan yang belum terealisasi sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Ketidakcapaian sasaran dapat dilihat dari kegiatan Statistical Business Register Quality Improvement Survey 2023 (SBR QIS 2023) dengan persentase 59. Selain itu terdapat pula ketidakcapaian pada kegiatan Survei IBS Tahunan dengan persentase 40, kemudian pada kegiatan Survei Tendensi Bisnis dengan persentase 38. Namun karena besarnya target serta minimnya realisasi pada kegiatan SBR QIS 2023, maka penulis fokus untuk mengangkat dan membahas kegiatan ini.
Statistical Business Register Quality Improvement Survey (SBR QIS) merupakan salah satu dari beberapa kegiatanBadan Pusat Statistik Kota Dumai yang dilaksanakan pada Agustus 2023. SBR QIS merupakan daftar unit ekonomi yang terstruktur dan termutakhir secara reguler dalam suatu wilayah, yang dipelihara oleh institusi statistik untuk tujuan statistik. SBR QIS mempunyai peran penting dalam memproduksi statistik ekonomi.
Data yang dikumpulkan dalam kegiatan SBR QIS meliputi: nama dan alamat perusahaan, bentuk badan usaha, variabel karakteristik perusahaan seperti jumlah tenaga kerja, upah/gaji yang diterima pekerja, biaya input, nilai output, nilai tambah, sampai dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Salah satu faktor yang mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi organisasi adalah ketersediaan jumlah sumber daya manusia,
 (
10
)






dalam hal ini yang dimaksud adalah para pegawai yang menjalankan tugas dan fungsinya sesuai bidang masing-masing. Keterbatasan jumlah sumber daya manusia menjadi salah satu permasalahan dari tidak tercapainya kegiatan SBR QIS 2023 ini.
Kurangnya sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penghambat tercapainya efektivitas dan efisiensi dari proses pengumpulan data. Sehingga para anggota diminta untuk meningkatkan usahanya demi mencapai tujuan organisasi. Terkait sumber daya manusia pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat pada tabel I.2 dibawah ini:
Tabel I.2
Sumber Daya Manusia Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai

	No
	Unit Organisasi
	Jumlah
(Orang)

	1
	Kepala
	1

	2
	Subbagian Umum
	3

	3
	Kelompok Jabatan Fungsional:
	

	
	a. Koordinator Fungsi Statistik Sosial
	3

	
	b. Koordinator Fungsi Statistik Produksi
	3

	
	c. Koordinator Fungsi Statistik Distribusi
	3

	
	d. Koordinator Fungsi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik
	3

	
	e. Koordinator Fungsi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik
	2

	
	f. Koordinator Statistik Kecamatan
	7

	4
	Pelaksana Lapangan
(Dengan perjanjian kerja minimal satu tahun)
	60

	Jumlah
	85


Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Dumai Tahun 2024

Berdasarkan tabel I.2 di atas dapat dilihat bahwa sumber daya manusia yang belum terpenuhi jumlahnya pada bagian koordinator fungsi






integrasi pengolahan dan diseminasi statistik yang hanya berjumlah 2 orang, sedangkan jumlah pengawas yang diminta dari bagian ini untuk mengawasi kegiatan SBR QIS berjumlah 3 orang, dalam hal ini jumlah pegawai tidak sebanding dengan banyaknya sampel dan petugas lapangan yang diawasi.
Adapun mekanisme pekerjaan pada masing-masing petugas agar mencapai tingkat keberhasilan perolehan data yang tepat sesuai dengan yang ditetapkan adalah sebagaimana yang telah dimuat didalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 pada Pasal 14 ayat 2 yaitu:
Petugas Pencacah Lapangan (Pelaksana Lapangan):

1. Mendaftar	dan	memberi	tanda	nomor	pada	semua	jenis bangunan tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal;
2. Mendaftar	penduduk,	rumah	tangga,	serta	mengajukan pertanyaan seperti yang tercantum dalam daftar isian sensus;
3. Melakukan pengukuran obyek kegiatan statistik;

4. Tugas khusus lainnya yang berhubungan dengan kegiatan pencacahan sensus dan diperintahkan kepadanya secara tertulis.
Petugas Pengawas Lapangan (Pegawai Badan Pusat Statistik):

1. Mengkoordinasikan pelaksanaan pencacahan yang dilakukan petugas pencacah;






2. Melakukan pengawasan pelaksanaan pencacahan yang dilakukan petugas pencacah;
3. Melakukan pemeriksaan hasil pencacahan yang dilakukan petugas pencacah;
4. Melakukan perbaikan hasil pencacahan yang dilakukan petugas pencacah;
5. Tugas lainnya yang berkaitan dengan kegiatan pengawasan pencacahan sensus yang diperintahkan kepadanya secara tertulis.
Sehubungan dengan jumlah pegawai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, penulis juga telah melakukan wawancara kepada Bapak Zulyadi, SST., MT. selaku Kepala Subbagian Umum, beliau mengatakan:
“untuk jumlah pegawai pada kelompok jabatan fungsional dapat diisi sesuai dengan kebutuhan yang ada, jika beban kerja serta tugas yang diterima semakin banyak, maka dapat mengajukan permohonan tambahan pegawai tentunya sesuai dengan peraturan yang berlaku”

Badan Pusat Statistik telah menetapkan peraturan terkait penambahan jumlah pegawai pada kelompok jabatan fungsional dalam Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik Provinsi dan Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota pada Pasal 15 bahwa jumlah pegawai tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.






Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik, pelaksana lapangan adalah sumber daya manusia yang memiliki tugas dan fungsi melakukan pemutakhiran dan pencacahan usaha atau perusahaan sampai dengan rumah tangga sampel di wilayah tugasnya.
Badan Pusat Statistik Kota Dumai memiliki 60 pelaksana lapangan yang bertugas dengan cakupan wilayah sebanyak 7 kecamatan. Untuk memudahkan pekerjaan agar lebih mencapai hasil yang maksimal, Badan Pusat Statistik Kota Dumai membagi pelaksana lapangan menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah kecamatan yang ada di Kota Dumai, yaitu:
Tabel I.3
Jumlah Pelaksana Lapangan Per Kecamatan
	No
	Kecamatan
	Pelaksana Lapangan

	1
	Bukit Kapur
	9

	2
	Medang Kampai
	8

	3
	Sungai Sembilan
	9

	4
	Dumai Barat
	8

	5
	Dumai Kota
	9

	6
	Dumai Timur
	8

	7
	Dumai Selatan
	9

	Total
	60


Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kota Dumai Tahun 2024

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik menjelaskan bahwa petugas lapangan merupakan sumber daya manusia atau masyarakat yang direkrut guna membantu kegiatan statistik dilapangan dengan berdasar pada prinsip kemitraan. Adapun tugas yang diterima dan harus dijalankan oleh petugas






lapangan sebagaimana tercantum dalam Pasal 14 Ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 adalah:
1. Mendaftar	dan	memberi	tanda	nomor	pada	semua	jenis bangunan tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal;
2. Mendaftar	penduduk,	rumah	tangga,	serta	mengajukan pertanyaan seperti yang tercantum dalam daftar isian sensus;
3. Melakukan pengukuran obyek kegiatan statistik;

4. Tugas khusus lainnya yang berhubungan dengan kegiatan pencacahan sensus dan diperintahkan kepadanya secara tertulis.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa Badan Pusat Statistik Kota Dumai kekurangan sumber daya manusia pada bagian Koordinator Fungsi Statistik Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik. Hal ini memberikan dampak bertambahnya beban kerja bagi pegawai lain dan kurangnya pengawasan lapangan sehingga permasalahan dan kendala yang terjadi tidak mendapatkan penyelesaian secara cepat.
Berdasarkan gejala permasalahan yang telah penulis uraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul: “Analisis Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai”






B. Perumusan Masalah Pokok Penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, ditemukan gejala masalah penulisan, yaitu:
1. Masih belum tercapainya sasaran program kegiatan Statistical Business Register Quality Improvement Survey (SBR QIS) 2023 pada koordinator fungsi statistik integrasi pengolahan dan diseminasi statistik
2. Masih kurangnya sumber daya manusia sehingga realisasi pencapaian belum tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Dari uraian gejala masalah di atas maka penulis merumuskan gejala masalah penulisan yaitu: “Bagaimana Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai”
C. [bookmark: _TOC_250005]Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai.
b. Untuk mengetahui salah satu faktor pendukung efektivitas organisasi yaitu pengawasan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai.






2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan, terutama Kantor Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam rangka meningkatkan efektivitas organisasi.
b. Sebagai bahan kajian penulis dalam bidang ilmu administrasi, khususnya tentang efektivitas organisasi.
c. Sebagai bahan informasi bagi para peneliti lainnya dalam melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama.











A. Kerangka Teori

1. Efektivitas
[bookmark: _TOC_250004]
BAB II TELAAH PUSTAKA

 (
18
)
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas diartikan sebagai sesuatu yang ada efeknya (akibat, pengaruhnya), dapat membawa hasil, berhasil guna (tindakan) serta dapat pula berarti mulai berlaku (tentang udang- undang/peraturan). Efektivitas selalu berkaitan dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang telah dicapai.
Menurut Ratminto dan Winarsih (2010:179) efektivitas merupakan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, baik dalam bentuk target, sasaran jangka panjang maupun misi organisasi. Sedangkan Ahadi (2004:6) menjelaskan efektifitas adalah mengerjakan sesuatu yang benar. Semakin dekat menuju yang benar, maka semakin efektif organisasi tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas, dijelaskan bahwa efektivitas lebih dititikberatkan pada tingkat keberhasilan organisasi (sejauh mana organisasi dapat dikatakan berhasil) dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Menurut Subkhi dan Jauhar (2013:247) Efektivitas adalah hubungan antara output dengan tujuan. Ini berarti bahwa efektivitas merupakan






ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Defenisi efektivitas berkaitan dengan pendekatan umum. Bila ditelusuri, efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang artinya:
a. Memiliki efek (pengaruhnya, akibatnya, kesannya) seperti manjur, mujarab, atau mempan.
b. Menggunakan metoda/cara, sarana/alat dalam melaksanakan efektivitas sehinggaberhasil guna (mencapai hasil yang optimal).
Subkhi dan Jauhar (2013:257) menyebutkan defenisi lain dari kata efektivitas adalah suatu tingkat prestasi organisasi dalam mencapai tujuannya, yang berarti bahwa kesejahteraan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.
Berdasarkan pengertian diatas, maka dijelaskan bahwa efektivitas sebagai suatu hasil kerja yang sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya atau kemampuan berhasilnya suatu kerja yang dilakukan untuk memberikan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan.
Effendy dalam Sawir (2020:127) mendefinisikan bahwa efektivitas merupakan komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan. Sedangkan menurut Mahmudi, efektivitas adalah hubungan antara output dengan tujuan,
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semakin besar sumbangan output yang diberikan terhadapat pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan.
Komarudin dalam Bormansa (2022:130) menyatakan bahwa efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjukkan taraf keberhasilan kegiatan manajemen dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Sedangkan Handoko dalam Bormansa (2022:131) menjelaskan bahwa efektivitas merupakan kemampuan dalam memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
2. Organisasi

Organisasi berasal dari kata Organon dalam bahasa Yunani yang artinya alat. Menurut Robbins dalam Kanto (2017:237) mengatakan organisasi merupakan kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasikan, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Oleh Siagian dalam Reksohadiprawiro (2010:1-3) organisasi merupakan penyusunan, pengelompokan kegiatan dan orang-orang yang melaksanakan kegiatan tersebut dalam usaha mencapai tujuan bersama yang ditetapkan.
Menurut Dale dalam Subkhi dan Jauhar (2013:3) menyatakan definisi organisasi adalah suatu proses perencanaan yang meliputi penyusunan, pengembangan, dan pememliharaan suatu struktur atau pola hubungan kerja dalam suatu kelompok kerja. Sedangkan menurut Stonner






dalam Ambarwati (2018:1) mengatakan bahwa organisasi merupakan suatu pola hubungan-hubungan melalui orang-orang dibawah pengarahan agar tercipta tujuan yang sama.
Siagian dalam Ambarwati (2018:2) juga menyatakan bahwa organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama secara formal dan terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, yang mana terdapat seorang atau beberapa orang sebagai atasan dan sesorang atau sekelompok orang yang disebut dengan bawahan.
Menurut Rivai (2014:169) organisasi merupakan wadah yang memungkinkan masyarakat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai secara sendiri-sendiri. Sedangkan menurut Kartono (2014:8) organisasi adalah sebagai sekumpulan orang yang tunduk pada konvensi bersama untuk mengadakan kerja sama dan interaksi dalam rangka mencapai tujuan bersama, keterbatasan sumber daya manusia dan sumber materil.
3. Efektivitas Organisasi

Membahas efektivitas yang memiliki keterkaitan dengan organisasi pada dasarnya merupakan fungsi dari keefektivan yang dihasilkan oleh masing-masing individu dan juga kelompok. Karena secara sederhana organisasi merupakan rangkaian susunan yang didalamnya terdapat sekelompok orang yang memiliki tujuan sama serta dapat di capai secara bersama-sama.






Dalam proses mencapai tujuan tersebut terdapat beberapa tindakan seperti adanya pembagian tugas, wewenang serta tanggung jawab bagi masing-masing anggota organisasi yang telibat didalamnya untuk mencapai tujuan bersama. Dengan adanya tindakan-tindakan tersebut menjadikan masing-masing anggota organisasi memiliki peran dan tugasnya masing-masing sehingga proses pencapaian tujuan bersama dapat lebih tercapai secara efektif.
Keberhasilan sebuah organisasi dapat diukur dari tercapainya tujuan dan besarnya efektivitas dari organisasi tersebut. Dalam penyelenggaraan pemerintah, efektivitas organisasi perlu ditingkatkan dalam kegiataanya. Jika tujuan organisasi berhasil dicapai maka efektivitas organisasi tersebut juga telah berhasil dicapai untuk mensejahterakan masyarakat. Untuk mengetahui pengertian efektivitas organisasi lebih lanjut, berikut pengertian dari beberapa Ahli yaitu:
Georgopualos dan Tannebaum dalam Tangkilisan (2007:139) mengungkapkan bahwa efektivitas organisasi merupakan tingkat sejauh mana suatu organisasi yang merupakan sistem sosial dengan segala sumber daya dan sarana tertentu yang tersedia memenuhi tujuan-tujuan tanpa pemborosan dan menghindari ketegangan yang tidak perlu di anara anggota-anggotanya.
Sementara itu Agris dalam Tangkilisan (2007:139) menyatakan bahwa efektivitas organisasi adalah keseimbangan atau pendekatan secara optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan dan pemanfaatan






tenaga manusia. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas organisasi lebih menekankan pada tingkat sejauh mana organisasi dapat mengoptimalkan pelaksanakan kegiatan atau fungsi-fungsinya sehingga tujuan yang telah ditetapkan.
Bernard dalam Arindya (2019:66) mendefinisikan bahwa efektivitas organisasi merupakan kemahiran dalam sasaran spesifik dari organisasi yang bersifat objektif. Sedangkan Schein dalam Arindya (2019:66) menyatakan efektivitas organisasi adalah sebagai kemampuan untuk bertahan, menyesuaikan diri, memelihara diri dan juga bertumbuh, lepas dari fungsi-fungsi tertentu yang dimiliki organisasi tersebut.
Pencapaian hasil yang dilakukan oleh setiap organisasi menurut Johanes terdiri atas tiga tahap, yaitu input, conversion dan output atau masukan, perubahan dan hasil. Keunggulan kompetitif organisasi sangat tergantung pada kompleksitas atau sejauh mana kemampuan organisasi tersebut untuk mencapai hasil.
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Steers dalam Sutrisno (2010:133) karena pada umumnya efektivitas hanya dikaitkan dengan tujuan organisasi yang cenderung mengabaikan aspek terpenting dari seluruh rangkaian prosesnya yaitu sumber daya manusia.
4. Indikator Efektivitas Organisasi

Perspektif efektivitas organisasi yang digunakan merupakan perspektif tujuan, dengan tolok ukur yang digunakan adalah bagaimana setiap organisasi dapat mencapai tujuan termasuk didalamnya adalah






mampu merealisasikan visi dan misi organisasi sesuai dengan perintah yang diembannya.
Steers dalam Subkhi dan Jauhar (2013:250) efektivitas organisasi dijelaskan dengan memahami 3 konsep yang saling berkaitan, yaitu:
1. Optimisasi tujuan;

2. Sistematika; dan

3. Tekanan pada segi perilaku manusia dalam suasasan manusia pada susunan organisasi.
Makmur dalam Sawir (2020:127) mengungkapkan terdapat 8 unsur- unsur dari kriteria efektivitas, yaitu:
1. Ketepatan penentuan waktu;

2. Ketepatan perhitungan biaya;

3. Ketepatan dalam pengukuran keberhasilan;

4. Ketepatan dalam menentukan pilihan;

5. Ketepatan berpikir;

6. Ketepatan dalam melakukan perintah;

7. Ketepatan dalam menentukan tujuan; dan

8. Ketepatan sasaran.

Selanjutnya, dalam mengukur tingkat efektivitas dalam sebuah organisasi, menurut Steers dalam Tangkilisan (2007:140) terdapat 5 indikator penilaian, yaitu:






1. Produktivitas;

2. Kemampuan adaptasi dan fleksibilitas;

3. Kepuasan kerja;

4. Kemampuan berlaba;

5. Pencarian sumber daya.

Gibson dalam Tangkilisan (2005:141) mengemukakan bahwa efektivitas organisasi dapat diukur dengan menggunakan 7 indikator yaitu:
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai;

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan;

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap;

4. Perencanaan yang matang;

5. Penyusunan program yang tepat;

6. Tersedianya sarana dan prasaran; dan

7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.

B. [bookmark: _TOC_250003]Operasional Variabel Penelitian

Berdasarkan beberapa konsep dan teori yang telah dijelaskan di atas, untuk melihat efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Adapun konsep penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Analisis

Yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah proses yang dilakukan dalam memecahkan permasalahan yang kompleks mengenai efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota






Dumai	kemudian	menjadikannya	bagian-bagian	kecil	sehingga menjadi lebih mudah dipahami.
2. Efektivitas

Yang dimaksud efektivitas dalam penelitian ini adalah alat atau tolok ukur yang digunakan sebagai acuan dalam melihat sejauh mana tujuan dan target-target pada Badan Pusat Statistik kota Dumai yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
3. Organisasi

Yang dimaksud organisasi dalam penelitian ini adalah Badan Pusat Statistik Kota Dumai yang merupakan perwakilan Badan Pusat Statistik Pusat dalam melaksanakan kegiatan dan program di daerah yang memiliki kewajiban terselenggaranya penyediaan dan penyajian data dengan baik.
4. Efektivitas Organisasi

Yang dimaksud efektivitas organisasi dalam penelitian ini adalah totalitas capaian kerja dari seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.






Penelitian ini menggunakan konsep teori Gibson dalam Tangkilisan (2005:141) yang mengemukakan efektivitas organisasi dapat diukur dengan menggunakan 7 indikator yaitu:
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kejelasan tujuan yang hendak dicapai adalah proses menetapkan tujuan dan target dari masing-masing kegiatan survei maupun sensus yang diseleggarakan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Untuk melihat kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Badan pusat Statistik kota Dumai dapat dilihat melalui sub indikator dibawah ini:
a. Adanya standar tugas kerja pelaksana lapangan dan petugas pemeriksa lapangan.
b. Adanya penetapan jumlah sampel pada tiap-tiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan.
c. Adanya standar waktu yang diberikan dalam mencapai target pada masing-masing kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan.
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan

Kejelasan strategi pencapaian tujuan adalah strategi yang dilaksanakan Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam mencapai target serta tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk






melihat kejelasan strategi pencapaian tujuan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat dari sub indikator dibawah ini:
a. Adanya kemampuan menetapkan strategi guna mencapai realisasi pada setiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan.
b. Adanya pelatihan yang diberikan kepada masing-masing petugas baik petugas pengawas maupun petugas pencacah dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.
c. Adanya standar prosedur dalam melakukan pengisisan kuesioner dari setiap survei maupun sensus yang diselenggarakan.
3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap adalah usaha yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam menjalankan roda organisasi sehingga seluruh rangkaian	kegiatan	yang	diselenggarakan	tersusun	dalam program kerja yang nantinya harus dijalankan sesuai dengan tujuan organisasi sehingga seluruh sumber daya yang ada dituntut untuk mampu dan terampil dalam menganalisis dan menetapkan kebijakan yang mantap. Untuk melihat proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada Badan






Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat dari sub indikator dibawah ini:
a. Adanya peraturan dan kebijakan teknis sebagai acuan dalam penyusunan rencana program dan pelaksanaan setiap kegiatan.
b. Adanya rencana strategi yang ditetapkan dalam setiap periode kerja.
c. Adanya standar pelaksanaan masing-masing program dalam menjalankan kegiatan survei maupun sensus.
4. Perencanaan yang matang

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perencanaan yang matang merupakan usaha yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam menyusun rencana pada setiap kegiatan termasuk didalamnya memprediksi setiap kemungkinan yang mungkin terjadi. Untuk melihat perencanaan yang matang pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat dari sub indikator dibawah ini:
a. Adanya jadwal pencacahan yang terstruktur oleh pelaksana lapangan dengan masing-masing petugas pemeriksa lapangan.
b. Adanya persiapan bahan ajar serta penunjang lainnya bagi tiap-tiap kegiatan yang akan dilaksanakan.






c. Adanya keselarasan pelaksanaan perencanaan program terhadap keuangan yang dianggarkan.
5. Penyusunan program yang tepat

Yang dimaksud dengan penyusunan program yang tepat dalam penelitian ini adalah proses menetapkan dan menyusun segala program dan kegiatan yang telah diberikan tugas dan wewenangnya oleh Badan Pusat Statistik Pusat kepada Badan Pusat Statistik Kota Dumai agar nantinya dapat menjadi ukuran dalam membentuk perencanaan yang matang sehingga target dan tujuan Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat terealisasi. Untuk melihat penyusunan program yang tepat dalam penelitian ini dapat dilihat melalui sub indikator dibawah ini:
a. Adanya penyusunan alur kegiatan dari setiap program yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai.
b. Adanya program pengumpulan data serta informasi yang berhubungan dengan proses evaluasi atas kegiatan yang telah dilaksanakan.
c. Adanya pemeriksaan secara rutin dan berkala oleh petugas pemeriksa lapangan atas rangkaian kegiatan pelaksana lapangan.
6. Tersedianya sarana dan prasarana

Yang dimaksud tersedianya sarana dan prasarana dalam penelitian ini merupakan usaha yang dilakukan oleh Badan Pusat






Statistik Kota Dumai dalam menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana yang memadai agar memberikan dampak yang sangat berpengaruh terhadap tercapainya program kerja sebagaimana yang telah ditetapkan. Untuk melihat tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat dari sub indikator yang ada dibawah ini:
a. Adanya pelaksanaan utilitas bangunan gedung, serta sarana dan prasarana.
b. Adanya pemanfaatan sarana dan prasarana kerja dalam menunjang segala aktivitas kerja.
c. Adanya program pengadaan, pengalokasian, perawatan, evaluasi serta pelaporan setiap sarana dan prasarana.
7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik Yang dimaksud dengan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik dalam penelitian ini adalah program yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai yang dijalankan guna mengawasi seluruh kegiatan agar sesuai dengan yang telah direncanakan tentunya dengan sifat yang mendidik agar tetatp terjalin keharmonisasian dalam organisasi. Untuk melihat sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator yang ada dibawah ini:
a. Adanya penentuan standar hasil kerja yang ditetapkan pada setiap program.






b. Adanya pengukuran hasil pekerjaan yang dilaksanakan.

c. Adanya koreksi terhadap berbagai kekurangan yang mungkin terjadi.
Selanjutnya untuk mengukur penilaian atas variabel efektivitas organisasi berdasarkan sub indikator di atas, maka penulis memberikan penilaian sebagai berikut :
Efektif (E) diberi skor	3
Cukup Efektif (CE) diberi skor        2
Tidak Efektif (TE) diberi skor	1





 (
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METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _TOC_250002]Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada Kantor Badan Pusat Statistik Kota Dumai, Jalan Tuanku Tambusai, Kelurahan Bagan Besar, Kota Dumai. Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian ini dikarenakan Badan Pusat Statistik Kota Dumai sebagai penyedia data statistik yang memiliki wilayah kerja yang luas yaitu meliputi seluruh wilayah Kota Dumai.
Disamping itu, masih terdapatnya permasalahan terkait capaian target survei maupun sensus Badan Pusat Statistik Kota Dumai yang belum terealisasi yang mempengaruhi efektivitas organisasi. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai.
B. [bookmark: _TOC_250001]Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017:90) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik Kota Dumai dan petugas lapangan yang membantu dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan.







Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2017:91) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel untuk pegawai dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:96) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga, pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai sebanyak 25 orang yang merupakan Pegawai Negri Sipil (PNS) dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Sedangkan untuk pelaksana lapangan pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:96) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pelaksana lapangan adalah masyarakat yang telah melewati kualifikasi tertentu melalui proses seleksi dan uji standar untuk menjalankan kegiatan di lapangan dalam kurun waktu tertentu. Badan Pusat Statistik Kota Dumai memiliki 60 orang pelaksana lapangan dengan perjanjian kerja dalam kurun waktu minimal setahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III.1 dibawah ini:
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Tabel III.1
Populasi dan Sampel Penelitian pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	No
	Unit Organisasi
	Populasi
	Sampel
	Persentase (%)

	1
	Kepala
	1
	1
	100

	2
	Subbagian Umum
	3
	3
	100

	3
	Kelompok Jabatan Fungsional:
	
	
	

	
	a. Koordinator Fungsi Statistik Sosial
	3
	3
	100

	
	b. Koordinator Fungsi Statistik Produksi
	3
	3
	100

	
	c. Koordinator Fungsi Statistik Distribusi
	3
	3
	100

	
	d. Koordinator Fungsi Neraca Wilayah dan AnalisisStatistik
	
3
	
3
	
100

	
	e. Koordinator Fungsi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik
	
2
	
2
	
100

	
	f. Koordinator Statistik Kecamatan
	7
	7
	100

	4
	Pelaksana Lapangan
(Dengan perjanjian kerja minimal satu tahun)
	60
	60
	100

	Jumlah
	85
	85
	100


Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kota Dumai Tahun 2024

C. [bookmark: _TOC_250000]Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi dalam membantu proses penelitian ini adalah:
1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2016:156) data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden untuk mengetahui efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dengan cara memberikan daftar pernyataan, wawancara. Gibson dalam Tangkilisan






(2005:141) mengemukakan 7 (tujuh) indikator untuk mengukur efektivitas organisasi, yaitu:
a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai;

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan;

c. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap;

d. Perencanaan yang matang;

e. Penyusunan program yang tepat;

f. Tersedianya sarana dan prasaran; dan

g. Sistem	pengawasan	dan	pengendalian	yang	bersifat mendidik.
2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penilitan ini merupakan data yang diperoleh dari pihak kedua yaitu Badan Pusat Statistik Kota Dumai yang meliputi:
a. Sejarah BPS Kota Dumai

b. Visi dan Misi BPS Kota Dumai

c. Keadaan dan Komposisi pegawai BPS Kota Dumai

d. Tugas pokok dan fungsi pada BPS Kota Dumai

e. Struktur Organisasi BPS Kota Dumai

f. Sarana dan Prasarana pada BPS Kota Dumai






D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dengan masalah penelitian, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Pasolong (2016:130) observasi merupakan suatu pengamatan secara langsung dengan sistematis terhadap gejala- gejala yang ingin diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data jika didalamnya sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis dan dikontrol realibilitasnya dan validitasnya.
2. Kuesioner (Angket)

Menurut Pasolong (2016:141), kuesioner adalah pengumpulan data yang dilaksanakan melalui daftar pertanyaan yang didalamnya diisi oleh responden itu sendiri. Dalam kuesioner tersebut, responden memiliki peran penting dalam memperoleh data yang diperlukan.
3. Wawancara

Pasolong (2016:137), menjelaskan bahwa wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Suatu teknik pengumpulan data atau informasi dengan cara berkomunikasi langsung dengan narasumber.






E. Analisis Data

Pelaksanaan penganalisaan data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan rating scale. Statistik deskriptif menurut Sugiyono (2016:169) adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Menurut Sugiyono (2017:113) rating scale merupakan data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Adapaun menurut Riduwan (2011:20) rating scale adalah skala pengukuran yang menafsirkan kedalam pengertian kualitatif. Dalam model rating scale responden tidak akan menjawab dari data kualitatif yang sudah tersedia, melainkan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan.
Untuk mengetahui kriteria tanggapan responden dapat diketahui berdasarkan perhitungan berikut:
1. Pengukuran untuk setiap indikator

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 85 orang dengan 3 pernyataan. Kategori terhadap setiap indikator ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh Lindetal dalam Zulganef. Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan menghitung skor tertinggi dan terendah, sebagai berikut:







	Skor Tertinggi	:
	3 x 3 x 85
	= 765

	Skor Terendah	:
	1 x 3 x 85
	= 255



Selanjutnya untuk menentukan interval kelas (i) menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lindetal dalam Zulganef (2018:165) yaitu :
i = 𝐻−𝐿
𝐾

Keterangan:

i = interval

H = nilai data tertinggi L = nilai data terendah K = Jumlah kelas
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditentukan interval sebagai berikut:
i = 𝐻−𝐿
𝐾

i = 765−255
3

i = 510
3

i = 170

Maka kategori penilaian untuk tiap indikator sebagai berikut:







	Kategori
	Interval Skor

	Efektif (E)
	596 – 765

	Cukup Efektif (CE)
	426 – 595

	Tidak Efektif (TE)
	255 – 425





Kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang indikator pada tabel di atas disajikan dengan menggunakan Diagram dan Garis Kontinum.
2. Pengukuran Variabel Penelitian

Jumlah sampel penulis sebanyak 85 orang, rencana pertanyaan yang akan diajukan sebanyak 21 pertanyaan. Guna menentukan kategori penelitian terhadap variabel penelitian, maka ditentukan sebagai berikut:
Skor Tertinggi        :         3 x 21 x 85 = 5.355

Skor Terendah      :         1 x 21 x 85 = 1.785

Selanjutnya, untuk menentukan inerval (i) menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lindetal dalam Zulganef (2018:165) yaitu :
i = 𝐻−𝐿
𝐾

Keterangan:

i = interval

H = nilai data tertinggi






L = nilai data terendah K = Jumlah kelas
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditentukan interval sebagai berikut:
i = 𝐻−𝐿
𝐾

i = 5355−1785
3

i = 3570
3

i = 1.190

Maka kategori penilaian untuk tiap indikator sebagai berikut:


	Kategori
	Interval Skor

	Efektif (E)
	4.166 – 5.355

	Cukup Efektif (CE)
	2.976 – 4.165

	Tidak Efektif (TE)
	1.785 – 2.975



Kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang indikator pada tabel di atas disajikan dengan menggunakan Diagram dan Garis Kontinum.
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GAMBARAN UMUM BADAN PUSAT STATISTIK KOTA DUMAI

A. Sejarah Berdirinya Badan Pusat Statistik Kota Dumai

Badan Pusat Statistik Kota Dumai adalah lembaga yang berkewajiban dalam terselenggaranya data dengan baik. BPS Kota Dumai menjadi perwakilan BPS Pusat dalam menjalankan program dan kegiatan di Kota Dumai. Hal ini sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik No. 7 Tahun 2008 Pasal 1 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik, dimana Badan Pusat Statistik dalam peraturan ini disebut BPS adalah Lembaga Pemerintah Non Departemen yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden.
BPS Kota Dumai menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini didapatkan dari sensus atau survei yang dilakukan sendiri dan juga dari departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder. Kemudian data digunakan untuk membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau institusi lainnya serta masyarakat dalam membangun sistem perstatistikan nasional.
Gedung BPS Kota Dumai yang berada di Jalan Tuanku Tambusai, Kelurahan Bagan Besar, Kota Dumai telah diresmikan sejak tahun 2009 dan masih beroperasi hingga kini. Jarak BPS Kota Dumai dari pusat Pemeritntahan Kota Dumai yaitu 13,3 km Cakupan wilayah kerja BPS Kota







Dumai meliputi seluruh wilayah Kota Dumai seluas 1.727 km2 dengan wilayah kerja 7 (tujuh) kecamatan, yaitu:
1. Kecamatan Bukit Kapur

2. Kecamatan Dumai Barat

3. Kecamatan Dumai Kota

4. Kecamatan Dumai Selatan

5. Kecamatan Dumai Timur

6. Kecamatan Medang Kampai

7. Kecamatan Sungai Sembilan



B. Keadaan dan Komposisi Pegawai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan, pegawai pada BPS kota dumai pada tahun 2024 berjumlah 25 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat dibawah ini:
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi. Perbedaan usia pada BPS Kota Dumai membuat lingkungan kerja menjadi lebih kompleks karena pegawai akan memiliki perspektif, pemikiran, ide, sikap, dan tata nilai yang berbeda yang berpengaruh terhadap produktivitas BPS Kota Dumai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel IV.1
Keadaan Pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai Berdasarkan Usia
	No.
	Kelompok Usia
	Jumlah
	Persentase
(%)

	1
	20 – 30
	9
	36

	2
	31 – 40
	7
	28

	3
	41 – 50
	6
	24

	4
	51 – 60
	3
	12

	Jumlah
	25
	100


Sumber Data: BPS Kota Dumai Tahun 2024

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai yang terbanyak berada pada usia antara 20 tahun sampai 30 tahun dengan jumlah 9 jiwa atau persentase sebesar 36%, dan yang berusia 31 tahun sampai 40 tahun dengan jumlah 7 jiwa atau persentase sebesar 28%. Selanjutnya pada usia antara 41 tahun sampai 50 tahun dengan jumlah 6 jiwa atau persentase sebesar 24% dan usia 51 tahun sampai 60 tahun berjumlah 3 jiwa atau persentase sebesar 12%.
Pegawai BPS Kota Dumai dominan berusia produktif. Akan tetapi, usia dan produktivitas tidak berkorelasi negatif karena usia sering diimbangi oleh keunggulan dari pengalaman.
2. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah pegawai yang ada pada BPS Kota Dumai sebanyak 25 (dua puluh empat) pegawai yang terdiri dari 15 pegawai laki-laki dan 10 pegawai perempuan. Dari uraian diatas dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:






Tabel IV.2
Keadaan Pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Laki-Laki
	15
	60

	2
	Perempuan
	10
	40

	Jumlah
	25
	100


Sumber Data: BPS Kota Dumai Tahun 2024

Berdasarkan tabel IV.2 di atas dapat dilihat bahwa jumlah pegawai yang berjenis kelamin perempuan lebih sedikit yaitu 10 pegawai atau sebesar 40% dibandingkan dengan pegawai yang berjenis kelamin laki- laki lebih dominan yaitu 15 pegawai atau sebesar 60%.
3. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tingkat	Pendidikan	merupakan	salah	satu	faktor		yang mempengaruhi sikap pegawai dalam menjalankan tugasnya dan juga menentukan	penempatan	jabatan	dalam   organisasi.	Pegawai	yang berpendidikan lebih tinggi biasanya akan lebih mudah memahami beban tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Sehingga tingkat Pendidikan juga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat golongan pegawai. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:






Tabel IV.3
Keadaan Pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Strata 2 (S2)
	4
	16

	2
	Strata 1 (S1)
	13
	52

	3
	Diploma III (DIII)
	2
	8

	4
	SMA/SLTA
	6
	24

	
	Jumlah
	25
	100


Sumber Data : BPS Kota Dumai tahun 2024

Berdasarkan tabel IV.3 dapat dilihat pegawai BPS Kota Dumai terbanyak pada Pendidikan Strata 1 (S1) dengan jumlah pegawai 13 jiwa atau persentase sebesar 52%. Selanjutnya pegawai dengan tigkat pendidikan SMA/SLTA berjumlah 6 jiwa atau persentase sebesar 24%. Pegawai dengan tingkat Pendidikan Strata 2 (S2) sejumlah 4 jiwa atau persentase sebesar 16% dan pegawai dengan tingkat Pendidikan Diploma III (DIII) sejumlah 2 jiwa atau sebesar 8%.
Pegawai dipersiapkan sesuai dengan tugas dan kewenanganya agar dapat menunjang kegiatan secara efektif dan efisien. Sehingga pegawai dibagi ke dalam beberapa bidang kerja.
4. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan

Dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi kewenangannya, maka dipersiapkan pegawai-pegawai yang dapat menunjang kegiatan pekerjaan yang harus diselesaikan. Adapun komposisi pegawai






berdasarkan jabatan pada BPS	Kota Dumai  dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel IV.4
Keadaan Pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai Berdasarkan Jabatan

	No.
	Jabatan
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Pejabat Struktural
	2
	8

	2
	Fungsional Statistisi Ahli Muda
	6
	24

	3
	Fungsional Pranata Komputer
	3
	12

	4
	Fungsional Statistisi Ahli Pratama
	5
	20

	5
	Fungsional Statistisi Penyelia
	1
	4

	6
	Fungsional	Statistisi	Pelaksana
Lanjutan
	2
	8

	7
	Fungsional Pengelola APBN Terampil
	1
	4

	8
	Fungsional Umum
	5
	20

	Jumlah
	25
	100


Sumber Data: BPS Kota Dumai tahun 2024

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa BPS Kota Dumai memiliki jumlah pegawai sebanyak 2 orang sebagai pejabat struktural dengan persentase sebesar 8%, jabatan fungsional statisi ahli muda berjumlah 6 orang dengan persentase sebasar 24%, jabatan Pranata Komputer berjumlah 3 orang dengan persentase sebesar 12%. Pegawai dengan jabatan fungsional statisi ahli pratama berjumlah 5 dengan persentase sebesar 20%, jabatan fungsional statisi penyelia berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar 4%, jabatan fungsional statistisi pelaksana lanjutan berjumlah 2 orang dengan persentase sebesar 8%, jabatan fungsional pengelola APBN terampil berjumlah 1 orang dengan






persentase sebesar 4%, jabatan fungsional umum yang berjumlah masing- masing 5 orang dengan persentase sebesar 20%.
5. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan/Pangkat

Pegawai BPS Kota Dumai merupakan Pegawai Negeri Sipil yang memiliki masa kerja berbeda-beda. Hal ini ini berpengaruh terhadap golongan/pangkat pegawai dalam pekerjaannya. Selain itu dengan adanya klasifikasi golongan dan pangkat menjadikan para pegawai semakin giat dalam menyelesaikan segala tugas yang diberikan kepadanya dan mampu merealisasikan segala bentuk capaian agar motivasi yang ada mengenai kenaikan pangkat dapat terwujud kepada pegawai tersebut. Untuk lebih jelasnya golongan/pangkat pegawai BPS Kota Dumai dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel IV.5
Keadaan Pegawai Badan Pusat Statistik Kota Dumai Berdasarkan Golongan/Pangkat
	No
	Golongan/Pangkat
	Jumlah
	Persentase
(%)

	1
	Pembina Tk. I / IV. B
	1
	4%

	2
	Pembina / IV. A
	3
	12%

	3
	Penata Muda Tk. I / III. b
	4
	16%

	4
	Penata Muda / III. A
	10
	40%

	5
	Penata Tk. I / III. D
	2
	8%

	6
	Penata / III. C
	3
	12%

	7
	Pengatur Tk. I / II. D
	1
	4%

	8
	PPPK
	1
	4%

	Jumlah
	25
	100%


Sumber data : BPS Kota Dumai tahun 2024






Berdasarkan tabel IV.5 di atas dapat dilihat bahwa keadaan dan komposisi pegawai pada BPS Kota Dumai yang terdiri dari golongan Pembina Tk. I/IV.b sebanyak 1 pegawai dengan persentase sebesar 4%, golongan Pembina/IV.a sebanyak 3 pegawai dengan persentase sebesar 12%, golongan Penata Tk.I/ III.d sebanyak 2 pegawai dengan persentase sebesar 8%, golongan Penata/ III.c sebanyak 3 pegawai dengan persentase sebesar 12%, golongan Penata Muda TK.I/ III.b sebanyak 4 pegawai dengan persentase sebesar 16%, golongan Penata Muda/III.a sebanyak 10 pegawai dengan persentase sebesar 40%, golongan Pengatur Tk.I/ II.d sebanyak 1 pegawai dengan persentase sebesar 4%, dan golongan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) sebanyak 1 pegawai dengan persentase sebesar 4%.
Pangkat dan golongan merupakan kedudukan posisi pegawai dalam penempatan bidang tugasnya sesuai dengan kemampuan tanggung jawabnya dalam menjalani tugas pokok dan fungsi BPS Kota Dumai.
C. Struktur Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai

Organisasi akan berjalan dengan baik apabila masing-masing pihak mengetahui dengan jelas tugas dan tanggungjawabnya. Struktur organisasi menunjukkan hierarki yang mendeskripsikan posisi masing- masing pegawai dalam organisasi. Badan Pusat Statistik Kota Dumai dibentuk berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Badan Pusat Statistik






Kabupaten/Kota. Adapun struktur organisasi BPS Kota Dumai sesuai dengan Keputusan Kepala BPS Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik Provinsi dan Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota, dapat dilihat pada bagan berikut ini:
Bagan IV.1

Bagan Struktur Organisasi Badan Pusat Statistik Kota Dumai

 (
Kelompok Jabatan
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Subbagian
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)

Sumber Data: Peraturan Kepala BPS Nomor 8 Tahun 2020

D. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Pusat Statistik Kota Dumai

A. Kepala BPS Kota Dumai

Kepala BPS Kota Dumai mempunyai tugas memimpin BPS Kota Dumai dalam menjalankan tugas dan fungsi BPS Kota Dumai serta membina aparatur BPS Kota Dumai agar berdaya guna dan berhasil guna.
B. Subbagian Umum

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan perencanaan, keuangan, sumber daya manusia, hubungan masyarakat, hukum dan organisasi, kearsipan, persandian, barang milik negara, perlengkapan dan rumah tangga.






C. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi BPS Kota Dumai sesuai dengan bidang keahlian dan ketrampilan. Adapun yang termasuk kelompok jabatan fungsional, yaitu:
a. Koordinator Fungsi Statistik Sosial

Kordinator Fungsi Statistik Sosial mempunyai tugas melakukan pengumpulan data, pengolahan, analisis, evaluasi, dan pelaporan statistik sosial.
b. Koordinator Fungsi Statistik Produksi

Koordinator Fungsi Statistik Produksi mempunyai tugas melakukan pengumpulan data, pengolahan, analisis, evaluasi, dan pelaporan statistik produksi.
c. Koordinator Fungsi Statistik Distribusi

Koordinator Fungsi Statistik Distribusi mempunyai tugas melakukan pengumpulan data, pengolahan, analisis, evaluasi, dan pelaporan statistik distribusi.
d. Koordinator Fungsi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik Koordinator	Fungsi		Neraca	Wilayah	dan	Analisis		Statistik mempunyai	tugas	melakukan		pengumpulan		data,	kompilasi data,pengolahan, analisis, evaluasi, dan pelaporan neraca wilayah dan analisis wilayah lintas sektor.






e. Koordinator Fungsi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik Koordinator Fungsi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik mempunyai	tugas	melakukan	integrasi	pengolahan	data, pengelolaan jaringan dan rujukan statistik, serta diseminasi dan layanan statistik.
f. Koordinator Statistik Kecamatan

Koordinator Statistik Kecamatan mempunyai tugas mengumpulkan data statistik di lapangan dan mengkoordinasikan kegiatan statistik pada tingkat kecamatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BPS Kota, yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dengan memperhatikan petunjuk dan koordinasi dari camat setempat.
E.	Sarana dan Prasarana Badan Pusat Statistik Kota Dumai

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai bahan dan alat untuk mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses pelayanan. Sementara prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya pelayanan. Fungsi sarana dan prasarana yaitu dapat mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu menghemat waktu, hasil kerja lebih berkualitas dan terjamin, dapat menimbulkan rasa aman bagi orang-orang yang berkepentingan.
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, BPS Kota Dumai membutuhkan sarana dan prasarana kerja dalam mendukung kegiatan






administrasi dan manajemen perkantoran. Adapun sarana dan prasarana kerja pada BPS Kota Dumai dapat dilihat padat tabel di bawah ini:
Tabel IV.6
Sarana dan Prasarana Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No.
	
Sarana dan Prasarana
	Jumlah
Persediaan
	Kondisi

	
	
	(Buah)
	Baik
	Rusak

	1
	Alat Pengukur Kadar Air
	2
	2
	-

	2
	Alat Bantu Uji Tumbuh
	6
	6
	-

	3
	Load Speaker
	1
	1
	-

	4
	Unninteruptible Power Supply
	11
	11
	-

	5
	P.C Unit
	28
	28
	-

	6
	Laptop
	18
	18
	-

	7
	Notebook
	2
	2
	-

	8
	Printer
	12
	12
	-

	9
	External/Portable Hardisk
	8
	8
	-

	10
	Buku Lainnya
	612
	612
	-

	11
	Software Computer
	29
	29
	-

	12
	Lemari Kayu
	4
	4
	-

	13
	Filing Cabinet Besi
	7
	7
	-

	14
	Meja Kerja Kayu
	22
	16
	6

	15
	Kursi Besi/Metal
	50
	43
	7

	16
	Sice
	2
	2
	-

	17
	Acc Split
	9
	9
	-

	18
	Brandkas
	1
	1
	-

	19
	Global Positioning System
	1
	1
	-

	20
	Rak Besi
	1
	1
	-

	21
	CCTV
	1
	1
	-

	22
	InFocus
	3
	3
	-

	23
	Meja Komputer
	14
	14
	-

	24
	Unit Power Supply
	2
	2
	-

	25
	P.C Work Station
	1
	1
	-









	
No
	
Sarana dan Prasarana
	Jumlah Persediaan
	Kondisi

	
	
	(Buah)
	Baik
	Rusak

	26
	Ultra Mobile P.
	1
	1
	-

	27
	Swich
	2
	2
	-

	28
	Scanner
	4
	4
	-

	29
	External
	2
	2
	-

	30
	Firewall
	1
	1
	-

	31
	Acces Point
	1
	1
	-

	32
	Rak Kayu
	2
	2
	-

	33
	Backdrop TV/Wardrobe
	1
	1
	-

	34
	Mesin Absensi
	2
	2
	-

	35
	Buku Lainnya
	130
	130
	-

	36
	Meja Receptionis
	1
	1
	-

	37
	Acces Point
	1
	1
	-

	38
	Lemari Display
	1
	1
	-

	39
	Layar LCD Projektor
	2
	2
	-

	40
	Meja Rapat
	1
	1
	-

	41
	Thermometer Gun
	1
	1
	-

	Jumlah
	1000
	987
	13


Sumber Data: BPS Kota Dumai 2024

Berdasarkan Tabel IV.6 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang tersedia pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai sebagian besar dalam kondisi baik. Badan Pusat Statistik Kota Dumai memiliki sarana dan prasarana kerja yang mendukung kegiatan administrasi perkantoran. Sarana dan prasarana yang memadai dan baik akan membantu keberlangsungan kegiatan manajemen perkantoran.
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ANALISIS EFEKTIVITAS ORGANISASI PADA BADAN PUSAT STATISTIK KOTA DUMAI
Badan Pusat Statistik Kota Dumai memiliki Visi sebagai Penyedia Data Statistik Berkualitas untuk Indonesia Maju diharapkan mampu melaksanakan berbagai program serta kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Dalam menyediakan dan mempublikasikan data, Badan Pusat Statistik Kota Dumai tidak terlepas dari penilaian-penilaian yang dilakukan baik oleh internal Badan Pusat Statistik itu sendiri maupun dari masyarakat yang kritis terhadap capaian kinerjanya. Untuk itu, dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk melihat sejauhmana efektivitas Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam mencapai setiap target yang telah ditetapkan.
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana tingkat efektivitas organisasi yang dilihat dari sejauhmana capaian target yang berhasil dicapai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai.
A. Analisis Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
Efektivitas merupakan sebuah tolok ukur yang menunjukkan sejauh mana suatu organisasi dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Penilaian mengenai efektivitas merupakan suatu hal penting yang harus







dilakukan oleh setiap organisasi. Tidaklah suatu organisasi didirikan kecuali memiliki berbagai tujuan dan target yang harus direalisasikan dan juga dicapai. Atas dasar pemikiran tersebut, maka sangat diperlukan evaluasi mengenai seberapa efektif kah kegiatan yang telah dijalankan dengan melihat pada seberapa banyak tujuan dan target yang telah tercapai.
Untuk melihat sejauhmana efektivitas organisasi yang ada pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, dapat dilihat dari indikator teori yang telah dikemukakan oleh para ahli yang secara khusus membahas tentang efektivitas organisasi. Lebih jelasnya, penulis telah melakukan penyebaran angket guna mendukung jawaban atau hasil atas penelitian ini. Dimana penulis menggunakan 7 (Tujuh) indikator dalam pengukuran efektivitas suatu organisasi yaitu:
1. Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai

Ketika sebuah organisasi secara resmi didirikan, maka sumber daya manusia yang terbentuk didalamnya akan segera melakukan pembicaraan guna menetapkan tujuan apa yang harus mereka capai dalam organisasi tersebut. Tujuan yang terkumpul nantinya akan dilakukan proses seleksi hingga menghasilkan tujuan utama yang akan menjadi fokus utama dari seluruh rangkaian kegiatan yang ada pada organisasi.
Tujuan yang ditetapkan haruslah jelas. Maksudnya adalah jelas dalam segala segi, mulai dari program kegiatan yang ditetapkan yang tentunya sejalan untuk mencapai tujuan tersebut, transparansi penggunaan anggaran yang membantu dan memudahkan pelaku organisasi  dalam
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melaksanakan kegiatan yang mengantarnya pada pencapaian tujuan sampai dengan manfaat atau benefit apa yang akan dihasilkan dari tujuan yang akan dicapai itu.
Kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai yaitu adanya penetapan target-target pada setiap kegiatan yang diberikan oleh Kepala Badan Pusat Statistik Kota Dumai mulai dari kegiatan lapangan guna mendapatkan kualitas data, kegiatan pengolahan sampai dengan tahap publikasi olahan data kedalam bentuk buku cetak maupun kedalam website Badan Pusat Statistik.
Adapun sub indikator kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini terdiri dari:
a. Adanya standar tugas kerja pelaksana lapangan dan petugas pemeriksa lapangan
Badan Pusat Statistik merupakan lembaga pemerintah yang memiliki tugas sebagai pusat data atau statistik pada berbagai sektor. Besarnya tanggung jawab yang diemban oleh Badan Pusat Statistik maka besar dan banyak pula program yang dijalankan didalamnya. Tentunya berbagai program yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik seperti perencanaan kegiatan, pelaksanaan pencacahan data dilapangan sampai tahap pengolahan dan publikasi data keseluruhannya merupakan program yang ditetapkan untuk mencapai visi misi yang ada pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai.






b. Adanya penetapan jumlah sampel pada tiap-tiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan
Badan Pusat Statistik menghimpun data dari 3 (tiga) acuan utama, yaitu Sektor Kependudukan, Sektor Ekonomi dan Sektor Pertanian, yang nantinya akan dipecah lagi menjadi beberapa kegiatan survei dan sensus untuk menghasilkan data yang berpusat pada ke-3 acuan utama tersebut. Tentunya banyak kegiatan survei dan sensus yang dijalankan oleh Badan pusat Statistik. Tentunya setiap kegiatan yang akan dijalankan akan dilakukan pengamatan dan penetapan jumlah sampel, agar nantinya memudahkan para pelaksana dalam membentuk strategi dan cara untuk dapat menyelesaikan target sampel yang telah ditetapkan dan diberikan kepada mereka.
c. Adanya standar waktu yang diberikan dalam mencapai target pada masing-masing kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan
Selain menetapkan jumlah sampel pada setiap kegiatan yang akan diselenggarakan, Badan Pusat Statistik juga menetapkan batasan waktu dalam setiap kegiatannya. Setiap kegiatan survei maupun sensus yang dijalankan memiliki batas waktu pelaksanaan yang berbeda-beda, dilihat dari tingkat rumitnya mendapatkan isian kuesioner yang memerlukan waktu lama dalam menyelesaikannya. Batas waktu juga ditetapkan dengan tujuan agar para pelaksana






bisa mengatur jadwal mereka pada saat turun kelapangan. Dengan harapan pada saat akhir batas waktu yang telah ditentukan, mereka telah selesai melakukan pencacahan sehingga target yang diberikan pun dapat tercapai.
Selanjutnya untuk melihat kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.1
Tanggapan Responden Mengenai Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	
1
	Adanya standar tugas kerja pelaksana lapangan dan petugas pemeriksa lapangan
	Frek
	78
	7
	0
	85

	
	
	Skor
	234
	14
	0
	248

	
2
	Adanya penetapan jumlah sampel pada tiap-tiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan
	Frek
	58
	25
	2
	85

	
	
	Skor
	174
	50
	2
	226

	

3
	Adanya standar waktu yang diberikan dalam mencapai target pada masing-masing kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan
	Frek
	65
	20
	0
	85

	
	
	
Skor
	
195
	
40
	
0
	
235

	
Total
	Frek
	201
	52
	2
	255

	
	%
	78,82
	20,40
	0,78
	100%

	
	Skor
	603
	104
	2
	709


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari sub indikator pertama yaitu standar tugas kerja pelaksana lapangan dan petugas pemeriksa lapangan dengan






frekuensi sebesar 85 dan skor 248, sedangkan sub indikator kedua yaitu penetapan jumlah sampel pada tiap-tiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 226, dan sub indikator ketiga yaitu standar waktu yang diberikan dalam mencapai target pada masing-masing kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 105. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara keseluruhan tanggapan responden tentang kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai memperoleh skor 709. Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil skor yang telah diperoleh tersebut, dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.1
Tanggapan Responden Mengenai Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
 (
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Berdasarkan diagram V.1 di atas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Badan






Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan kejelasan tujuan yang hendak dicapai dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar
201 dan persentase 78,82%. Responden yang menyatakan kejelasan tujuan yang hendak dicapai dengan penilaian cukup efektif memiliki frekuensi sebesar 52 dan persentase 20,40%. Responden yang menyatakan kejelasan tujuan yang hendak dicapai dengan penilaian tidak efektif memiliki frekuensi sebesar 2 dan persentase 0,78%.
Berdasarkan total skor yang diperoleh melalui jawaban responden pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai mengenai kejelasan tujuan yang hendak dicapai dapat disimpulkan bahwa kejelasan tujuan yang hendak dicapai pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Efektif
(E) dengan total skor 709 yang berada pada interval 596 - 765.
Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui garis kontinum berikut:
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709
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2. Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan

Kejelasan strategi pencapaian tujuan adalah strategi yang dijalankan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam mencapai tujuan serta target






yang telah ditetapkan sebelumnya. Perancangan strategi sangatlah diperlukan dengan tujuan agar para pelaksana nantinya dapat memproporsikan seberapa usaha yang akan mereka lakukan sesuai dengan strategi yang ditetapkan. Adanya penetapan strategi menjadikan langkah pencapaian tujuan menjadi lebih mudah. Strategi yang ditetapkan nantinya menjadi satu acuan oleh para pelaksana ketika bertugas agar rangkaian kegiatan dapat direalisasikan tepat sesuai dengan waktu yang diberikan.
Kejelasan strategi pencapaian tujuan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai yaitu penetapan standar prosedur dalam setiap kegiatan yang dijalankan termasuk juga melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada para pelaksananya, sebab masing-masing kegiatan memiliki strategi yang berbeda antara satu dengan lainnya. Adapun sub indikator kejelasan strategi pencapaian tujuan pada penelitian ini terdiri dari:
a. Adanya kemampuan menetapkan strategi guna mencapai realisasi pada setiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan Badan Pusat Statistik dalam setiap tahunnya menjalankan kegiatan survei dan sensus yang amat banyak. Maka dari itu setiap kegiatan yang dijalankan memiliki prosedur dan strategi pengerjaan yang berbeda-beda. Biasanya setiap kegiatan yang akan diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik, maka akan dibentuk satu buku pedoman yang didalamnya berisi seluruh rangkaian kegiatan tersebut, mulai dari pengenalan mengenai konsep dan






definisi atas istilah-istilah dalam kuesioner yang akan dijelaskan kepada responden nantinya, tata cara pengisian pada setiap poin dalam kuesioner tersebut sampai dengan antisipasi kekeliruan dan cara meminimalisir adanya permasalahan yang dihadapi selama masa pencacahan.
b. Adanya pelatihan yang diberikan kepada masing-masing petugas baik petugas pengawas maupun petugas pencacah dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
Keberhasilan Badan Pusat Statistik dalam menyajikan dan mempublikasikan hasil olahan data adalah usaha besar yang dijalankan oleh petugas pencacah lapangan dan petugas pemeriksa lapangan. Karena sejatinya merekalah yang berusaha dengan cara turun kelapangan secara langsung menjumpai responden untuk mendapatkan isian kuesioner yang berkualitas. Bahkan jika terdapat ketidak wajaran dalam isian atau adanya kekeliruan dalam penjumlahan, maka mereka para petugas lapangan tersebut akan kembali turun menjumpai responden untuk memastikan kalau data yang mereka hasilkan memang benar sesuai dengan yang disampaikan oleh responden. Maka dari itu pelatihan yang diberikan kepada para petugas lapangan sangatlah penting. Disamping untuk memberikan wawasan tambahan kepada mereka mengenai kegiatan apa yang akan mereka laksanakan, juga sebagai bentuk simulasi bagi mereka agar pada saat turun kelapangan nantinya






benar-benar telah menguasai materi yang disampaikan.

c. Adanya standar prosedur dalam melakukan pengisian kuesioner dari setiap survei maupun sensus yang diselenggarakan
Prosedur pada masing-masing kegiatan ditetapkan sebagai satu acuan bagi para pelaksana agar gerakan yang mereka hasilkan nantinya sesuai dengan prosedur. Adanya prosedur memberikan batasan pergerakan yang dilakukan para pelaksana dalam menjalankan tugasnya serta memberikan petunjuk kepada mereka mengenai tata cara pengisian kueisoner agar menghasilkan data yang berkualitas. Standar prosedur pengisian juga ditetapkan agar nantinya saat melakukan evaluasi pekerjaan, para petugas pemeriksa lebih mudah mengetahui apabila nantinya ditemukan isian-isian kuesioner yang tidak sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan.
Selanjutnya untuk melihat kejelasan strategi pencapaian tujuan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut ini:






Tabel V.2
Tanggapan Responden Mengenai Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	

1
	Adanya	kemampuan menetapkan strategi guna mencapai realisasi pada setiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan
	Frek
	52
	33
	0
	85

	
	
	
Skor
	
156
	
66
	
0
	
222

	

2
	Adanya pelatihan yang diberikan kepada masing-masing petugas baik petugas pengawas maupun petugas pencacah dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
	Frek
	61
	24
	0
	85

	
	
	
Skor
	
183
	
48
	
0
	
231

	

3
	Adanya standar prosedur dalam melakukan pengisian kuesioner dari setiap survei maupun sensus yang diselenggarakan
	Frek
	69
	15
	1
	85

	
	
	
Skor
	
207
	
30
	
1
	
238

	
Total
	Frek
	182
	72
	1
	255

	
	%
	71,37
	28,23
	0,40
	100%

	
	Skor
	546
	144
	1
	691


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.2 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai kejelasan strategi pencapaian tujuan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari sub indikator pertama yaitu kemampuan menetapkan strategi guna mencapai realisasi pada setiap kegiatan survei maupun sensus yang diselenggarakan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 222, sedangkan sub indikator kedua yaitu pelatihan yang diberikan kepada masing-masing petugas baik petugas pengawas maupun petugas pencacah dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 231, dan sub indikator ketiga yaitu






standar prosedur dalam melakukan pengisian kuesioner dari setiap survei maupun sensus yang diselenggarakan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 238. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara keseluruhan tanggapan responden tentang kejelasan strategi pencapaian tujuan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai memperoleh skor 691. Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil skor yang telah diperoleh tersebut, dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.2
Tanggapan Responden Mengenai Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
 (
Kejelasan
 
Strategi
 
Pencapaian
 
Tujuan
Efektif
Cukup
 
Efektif
Tidak
 
Efektif
Total
 
Skor
 
=
 
691
Frek
 
=
 
182
 
(71,37%)
Frek
 
=
 
72
 
(28,23%)
Frek
 
=
 
1
 
(0,40%)
)

Berdasarkan diagram V.2 di atas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai kejelasan strategi pencapaian tujuan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan kejelasan strategi pencapaian tujuan dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar 182 dan persentase 71,37%. Responden yang menyatakan kejelasan strategi pencapaian tujuan dengan penilaian cukup efektif






memiliki frekuensi sebesar 72 dan persentase 28,23%. Responden yang menyatakan kejelasan strategi pencapaian tujuan dengan penilaian tidak efektif memiliki frekuensi sebesar 1 dan persentase 0,40%.
Berdasarkan total skor yang diperoleh melalui jawaban responden pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai mengenai kejelasan strategi pencapaian tujuan dapat disimpulkan bahwa kejelasan strategi pencapaian tujuan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Efektif
(E) dengan total skor 691 yang berada pada interval 596 - 765.
 (
691
)Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui garis kontinum berikut:


TE
255

CE
425


595

E
765




3. Proses Analisis Dan Perumusan Kebijaksanaan Yang Mantap

Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap adalah usaha yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam menjalankan roda organisasi sehingga seluruh rangkaian kegiatan yang diselenggarakan dapat tersusun dalam program kerja. Program kerja yang telah tersusun nantinya harus dijalankan sesuai dengan tujuan organisasi sehingga seluruh sumber daya yang ada dituntut untuk mampu dan






terampil dalam menganalisis dan menetapkan kebijakan yang tepat.

Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai merupakan proses yang begitu penting, karena kebijakan yang dihasilkan nantinya akan mempengaruhi kinerja dan pencapaian tujuan yang dijalankan oleh para pegawai. Rencana strategis yang ditetapkan di beberapa periode waktu tertentu dengan batasan tahun yang diberikan menjadikan kinerja yang dijalankan oleh para pegawai dan pelaksana lapangan lebih terstruktur. Tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan para pegawai dan pelaksana mengenai apa yang harus mereka lakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Adapun sub indikator proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada penelitian ini terdiri dari:
a. Adanya peraturan dan kebijakan teknis sebagai acuan dalam penyusunan rencana program dan pelaksanaan dalam setiap kegiatan
Peraturan dan kebijakan ditetapkan dengan tujuan agar para pelaksana didalamnya mengetahui batasan-batasan apa yang harus mereka jaga. Peraturan sejatinya bukan bertujuan untuk mengekang para anggota didalamnya, melainkan membentuk sebuah standar agar kegiatan yang dijalankan nantinya dapat terarah dan terukur. Setiap pembentukan atau keluaran keputusan oleh Kepala Badan Pusat Statistik harus bersandarkan pada peraturan-peraturan yang ada sebelumnya.






b. Adanya rencana strategi yang ditetapkan dalam setiap periode kerja Rencana strategi selalu dibentuk Badan Pusat Statistik pada periode kerja tertentu. Hadirnya rencana strategi yang dirumuskan dalam bentuk kebijakan, menjadikan setiap sumber daya manusia didalamnya akan bahu-membahu dalam berusaha mencapai tujuan dan target yang ditetapkan. Rencana strategi yang ditetapkan berisi rangkaian rencana kerja yang harus dicapai dalam beberapa periode tertentu, selain sebagai pertanggungjawaban para pegawai kepada negara, juga sebagai bentuk pengukuran tingkat efektivitas organisasi yang dihasilkan.
c. Adanya standar pelaksanaan masing-masing program dalam menjalankan kegiatan survei maupun sensus
Badan Pusat Statistik selain bertanggung jawab dalam mengemban tugas dan amanah yang langsung bertanggung jawab kepada presiden dalam hal pusat informasi statistik atau data yang ada di Indonesia, juga memiliki tanggung jawab moral kepada masyarakat dalam menyampaikan publikasi data. Biasanya data yang telah berhasil dicacah akan dilakukan pengolahan hingga pada tahap akhir akan dilakukan publikasi data sebagai bentuk pertanggungjawaban Badan Pusat Statistik akan kinerja yang mereka jalankan. Publikasi dapat berbentuk buku cetak dan juga dapat dilihat dalam website resmi Badan Pusat Statistik.
Selanjutnya untuk melihat kejelasan strategi pencapaian tujuan pada






Badan Pusat Statistik Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.3
Tanggapan Responden Mengenai Proses Analisis dan Perumusan Kebijaksanaan Yang Mantap Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	

1
	Adanya peraturan dan kebijakan teknis sebagai acuan dalam penyusunan rencana program dan pelaksanaan dalam setiap kegiatan
	Frek
	55
	29
	1
	85

	
	
	
Skor
	
165
	
58
	
1
	
224

	
2
	Adanya rencana strategi yang ditetapkan dalam setiap periode kerja
	Frek
	59
	25
	1
	85

	
	
	Skor
	177
	50
	1
	228

	
3
	Adanya standar pelaksanaan masing-masing program dalam menjalankan kegiatan survei maupun sensus
	Frek
	70
	15
	0
	85

	
	
	Skor
	210
	30
	0
	240

	
Total
	Frek
	184
	69
	2
	255

	
	%
	72,15
	27,06
	0,79
	100%

	
	Skor
	552
	138
	2
	692


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.3 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari sub indikator pertama yaitu peraturan dan kebijakan teknis sebagai acuan dalam penyusunan rencana program dan pelaksanaan dalam setiap kegiatan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 224, sedangkan sub indikator kedua yaitu rencana strategi yang ditetapkan dalam setiap periode kerja dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 228, dan sub indikator ketiga yaitu standar pelaksanaan masing- masing program dalam menjalankan kegiatan survei maupun sensus






dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 240. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara keseluruhan tanggapan responden tentang proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai memperoleh skor 692. Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil skor yang telah diperoleh tersebut, dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.3
Tanggapan Responden Mengenai Proses Analisis dan Perumusan Kebijaksanaan Yang Mantap Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
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Berdasarkan diagram V.3 di atas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar 184 dan persentase 72,15%. Responden yang menyatakan proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dengan penilaian cukup efektif memiliki






frekuensi sebesar 69 dan persentase 27,06%. Responden yang menyatakan proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dengan penilaian tidak efektif memiliki frekuensi sebesar 2 dan persentase 0,79%.
Berdasarkan total skor yang diperoleh melalui jawaban responden pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai mengenai proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dapat disimpulkan bahwa proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Efektif (E) dengan total skor 692 yang berada pada interval 596 - 765.
Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui
garis kontinum berikut:
 (
692
)


TE
255

CE
425


595

E
765





4. Perencanaan Yang Matang

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perencanaan yang matang merupakan usaha yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai dalam menyusun rencana pada setiap kegiatan. Termasuk juga didalamnya prediksi atau perkiraan atas setiap kemungkinan yang akan terjadi.






Tidaklah suatu tujuan ditetapkan melainkan ada perencanaan yang lebih dulu disiapkan. Perencanaan disiapkan sebagai bentuk upaya merangkai kegiatan-kegiatan yang akan dijalankan nantinya agar memudahkan para pelaksana dalam melakukan pekerjaannya. Perencanaan juga dibentuk agar kinerja yang dilakukan dapat bersandar pada perencanaan.
Adapun sub indikator proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap pada penelitian ini terdiri dari:
a. Adanya	jadwal	pencacahan	yang	terstruktur	oleh	pelaksana lapangan dengan masing-masing petugas pemeriksa lapangan Program kerja disusun dengan tujuan agar memudahkan para pelaksana dalam merealisasikan rencana kerja yang telah terbentuk. Program kerja pada setiap kegiatan yang ada pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai harus disusun jauh hari sebelum masa kegiatan berjalan. Penyusunan program kerja dimulai dari analisa kegiatan yang akan dilakukan, perkiraan waktu yang dibutuhkan, perkiraan biaya yang dihabiskan, jumlah pelaksana yang dibutuhkan sampai dengan penetapan strategi dalam mendapatkan isian data yang berkualitas.
b. Adanya persiapan bahan ajar serta penunjang lainnya bagi tiap-tiap kegiatan yang dilaksanakan
Badan Pusat Statistik Kota Dumai menjalankan banyak sekali kegiatan pencacahn data yang tertuang dalam survei maupun






sensus pada tiap tahunnya. Setiap kegiatan yang dijalankan memiliki panduan pengisiannya masing-masing. Buku pedoman dalam melakukan pencacahan dan pengisian merupakan satu komponen penting, terutama bagi petugas pencacah. Nantinya buku pedoman pencacahan ini nantinya akan dijadikan sebagai landasan para pelaksana dalam mengisi dan meminimalisir terjadinya ketidakwajaran dalam proses isian kuesioner. Selain buku pedoman sebagai bahan ajar, fasilitas penunjang lainnya untuk pelaksana juga harus diperhatikan. Seperti kelengkapan alat tulis agar nanti saat turun kelapangan para pelaksana sudah benar-benar dalam keadaan siap.
c. Adanya keselarasan pelaksanaan perencanaan program terhadap keuangan yang dianggarkan
Banyaknya kegiatan yang dijalankan tentunya banyak pula anggaran yang harus disiapkan. Diantara upaya untuk menghasilkan data yang berkualitas selain melakukan upaya pelatihan dan pencacahan adalah tersedianya anggaran yang memadai. Rangkaian yang dijalankan Badan Pusat Statistik seluruhnya dinilai dengan satuan yang kemudian dibayarkan honornya. Setiap kegiatan memerlukan pelatihan yang harus dihadiri oleh seluruh petugas. Badan Pusat Statistik juga harus membayarkan honor transportasi yang dikeluarkan oleh para petugas sampai dengan seluruh biaya pelatihan. Bahkan tidak sampai disitu, setiap






kuesioner yang berhasil dicacah akan dibayarkan dalam bentuk honor kepada masing-masing pelaksana.
Selanjutnya untuk melihat perencanaan yang matang pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.4
Tanggapan Responden Mengenai Perencanaan Yang Matang Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	

1
	Adanya jadwal pencacahan yang terstruktur oleh pelaksana lapangan dengan masing-masing petugas pemeriksa lapangan
	Frek
	31
	47
	7
	85

	
	
	
Skor
	
93
	
94
	
7
	
194

	
2
	Adanya persiapan bahan ajar serta penunjang lainnya bagi tiap-tiap kegiatan yang dilaksanakan
	Frek
	17
	36
	32
	85

	
	
	Skor
	51
	72
	32
	155

	
3
	Adanya	keselarasan pelaksanaan perencanaan program terhadap keuangan yang dianggarkan
	Frek
	15
	38
	32
	85

	
	
	Skor
	45
	76
	32
	153

	
Total
	Frek
	63
	121
	71
	255

	
	%
	24,70
	47,46
	27,84
	100%

	
	Skor
	189
	242
	71
	502


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

a. Berdasarkan tabel V.4 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai perencanaan yang matang pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari sub indikator pertama yaitu jadwal pencacahan yang terstruktur oleh pelaksana lapangan dengan masing-masing petugas pemeriksa lapangan dengan frekuensi






sebesar 85 dan skor 194, sedangkan sub indikator kedua yaitu persiapan bahan ajar serta penunjang lainnya bagi tiap-tiap kegiatan yang dilaksanakan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 155, dan sub indikator ketiga yaitu keselarasan pelaksanaan perencanaan program terhadap keuangan yang dianggarkan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 153. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara keseluruhan tanggapan responden tentang perencanaan yang matang pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai memperoleh skor 502. Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil skor yang telah diperoleh tersebut, dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.4
Tanggapan Responden Mengenai Perencanaan Yang Matang Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
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Berdasarkan diagram V.4 di atas dapat dilihat hasil tanggapan






responden mengenai perencanaan yang matang pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan perencanaan yang matang dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar 63 dan persentase 24,70%. Responden yang menyatakan perencanaan yang matang dengan penilaian cukup efektif memiliki frekuensi sebesar 121 dan persentase 47,46%. Responden yang menyatakan perencanaan yang matang dengan penilaian tidak efektif memiliki frekuensi sebesar 71 dan persentase 27,84%.
Berdasarkan total skor yang diperoleh melalui jawaban responden pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai mengenai perencanaan yang matang dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang matang pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Cukup Efektif (CE) dengan total skor 502 yang berada pada interval 426 - 595.
Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui
garis kontinum berikut:
 (
502
)


TE
255

CE
425


595

E
765





5. Penyusunan Program Yang Tepat

Penyusunan program yang tepat pada Badan Pusat Statistik Kota






Dumai adalah proses menetapkan dan menyusun segala program dan kegiatan yang telah diberikan tugas dan wewenangnya oleh Badan Pusat Statistik Pusat kepada Badan Pusat Statistik Kota Dumai agar nantinya dapat menjadi ukuran dalam membentuk perencanaan yang matang sehingga target dan tujuan dari Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat terealisasi.
Program yang akan dijalankan harus disusun rancangannya agar setiap kegiatan yang terlaksana dapat terstruktur pelaksanaannya. Penyusunan program yang dilakukan Badan Pusat Statistik Kota Dumai salah satunya adalah penyusunan alur kegiatan atas setiap program yang akan dijalankan. Penyusunan program juga sangat membantu para pelaksana dalam membagi waktu dan menentukan strategi seperti apa yang harus mereka siapkan. Didalamnya juga termasuk alur pengumpulan atas hasil pencacahan lapangan yang sudah dilakukan.
Adapun sub indikator penyusunan program yang tepat pada penelitian ini terdiri dari:
a. Adanya penyusunan alur kegiatan dari setiap program yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai
Alur kegiatan merupakan rangkaian rencana kegiatan yang disiapkan untuk menghasilkan tujuan yang tercapai. Badan Pusat Statistik Kota Dumai menyusun alur kegiatan setiap program sebagai bentuk tanggung jawab atas kesungguhan agar para pelaksana bisa mengetahui seperti apa kegaiatan yang nantinya






akan dijalankan. Alur kegiatan yang telah tersusun nantinya akan diberitahukan kepada para pelaksana pada saat pelatihan dan sosialisasi sedang berlangsung, sehingga para pelaksana baik pencacah dan pemeriksanya dapat berunding dan menentukan strategi seperti apa yang akan mereka sepakati.
b. Adanya program pengumpulan data serta informasi yang berhubungan dengan proses evaluasi atas kegiatan yang telah dilaksanakan
Badan Pusat Statistik Kota Dumai setiap akan menjalankan sebuah program maka akan dibentuk satu grup whatsapp yang berisi seluruh petugas dan pelaksana yang andil dalam kegiatan tersebut. Tujuannya untuk melakukan monitoring atas segala kegiatan yang dijalankan oleh para pelaksana. Termasuk juga kendala yang dihadapi selama masa pencacahan. Dalam grup tersebut juga selalu diingatkan tentang batas waktu pencacahan lapangan serta laporan harian tentang berapa jumlah sampel yang berhasil dicacah oleh petugas lapangan. Nantinya informasi yang diberikan akan dilaksanakan evaluasi dan pengambilan solusi terbaik dan cepat agar pemasalahan yang ditemui dapat sesegera mungkin diselesaikan.
c. Adanya pemeriksaan secara rutin dan berkala oleh petugas pemeriksa lapangan atas rangkaian kegiatan pelaksana lapangan Badan Pusat Statistik Kota Dumai banyak menjalankan program






atau kegiatan survei dan sensus yang sama pada tiap tahunnya. Hasil capaian yang telah dicapai pada periode pencacahan yang telah berlalu akan dilakukan evaluasi guna menemukan kelemahan dan kekurangan dalam implementasinya. Nantinya setelah dilakukan proses penilaian dan evaluasi atas kegiatan yang telah berlalu, Badan Pusat Statistik Kota Dumai akan melakukan perbaikan dengan tujuan mengembangkan dan memperbaiki alur program yang keliru sehigga timbullah hambatan. Badan Pusat Statistik Kota Dumai harus terus menerus melakukan evaluasi dan pengembangan agar semakin baik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa publikasi data-data statistik yang berguna bagi banyak lini dalam masyarakat.
Selanjutnya untuk melihat penyusunan program yang tepat pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut ini:






Tabel V.5
Tanggapan Responden Mengenai Penyusunan Program Yang Tepat Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	

1
	Adanya penyusunan alur kegiatan dari setiap program yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	Frek
	26
	52
	7
	85

	
	
	
Skor
	
78
	
104
	
7
	
189

	

2
	Adanya	program pengumpulan data serta informasi yang berhubungan dengan proses evaluasi atas kegiatan yang telah dilaksanakan
	Frek
	21
	33
	31
	85

	
	
	
Skor
	
63
	
66
	
31
	
160

	

3
	Adanya pemeriksaan secara rutin dan berkala oleh petugas pemeriksa lapangan atas rangkaian kegiatan pelaksana lapangan
	Frek
	14
	30
	41
	85

	
	
	
Skor
	
42
	
60
	
41
	
143

	
Total
	Frek
	61
	115
	79
	255

	
	%
	23,92
	45,10
	30,98
	100%

	
	Skor
	183
	230
	79
	492


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.5 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai penyusunan program yang tepat pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari sub indikator pertama yaitu penyusunan alur kegiatan dari setiap program yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 189, sedangkan sub indikator kedua yaitu program pengumpulan data serta informasi yang berhubungan dengan proses evaluasi atas kegiatan yang telah dilaksanakan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 160, dan sub indikator ketiga yaitu pemeriksaan secara rutin dan berkala oleh petugas pemeriksa lapangan






atas rangkaian kegiatan pelaksana lapangan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 143. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara keseluruhan tanggapan responden tentang penyusunan program yang tepat pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai memperoleh skor 492. Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil skor yang telah diperoleh tersebut, dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.5
Tanggapan Responden Mengenai Penyusunan Program Yang Tepat Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
 (
Penyusunan
 
Program
 
Yang
 
Tepat
Efektif
Cukup
 
Efektif
Tidak
 
Efektif
Total Skor
 
= 492
Frek
 
=
 
115
 
(45,10%)
Frek
 
=
 
79
 
(30,98%)
Frek
 
=
 
61
 
(23,92%)
)

Berdasarkan diagram V.5 di atas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai penyusunan program yang tepat pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan penyusunan program yang tepat dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar 61 dan persentase 23,92%. Responden yang menyatakan penyusunan program yang tepat dengan penilaian cukup efektif memiliki frekuensi sebesar 115






dan persentase 45,10%. Responden yang menyatakan penyusunan program yang tepat dengan penilaian tidak efektif memiliki frekuensi sebesar 79 dan persentase 30,98%.
Berdasarkan total skor yang diperoleh melalui jawaban responden pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai mengenai penyusunan program yang tepat dapat disimpulkan bahwa penyusunan program yang tepat pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Cukup Efektif (CE) dengan total skor 492 yang berada pada interval 426 - 595.
Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil
 (
492
)frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui garis kontinum berikut:


TE
255

CE
425


595

E
765





6. Tersedianya Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai merupakan usaha yang dilakukan dalam menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana yang membantu dan menunjang proses pekerjaan agar memudahkan para pegawai dan pelaksana dalam menjalankan tugasnya. Sarana dan prasarana yang memadai sangat memberikan pengaruh besar terhadap capaian organisasi nantinya. Semakin lengkap dan baik sarana






dan prasarana yang tersedia maka akan semakin baik pula capaian organisasi yang akan diraih.
Sarana dan prasarana juga merupakan aset organisasi yang harus diperhatikan keberadaannya. Bukan hanya sekedar diadakan lalu dipakai manfaatnya, akan tetapi juga harus diperhatikan kondisinya dengan cara rutin melakukan perawatan-perawatan. Sarana prasarana yang minim perawatan akan mudah rusak dan cenderung cepat diganti, hal ini tentunya akan banyak menghabiskan anggaran dari organisasi tersebut.
Adapun sub indikator penyusunan program yang tepat pada penelitian ini terdiri dari:
a. Adanya pelaksanaan utilitas bangunan gedung, serta sarana dan prasarana
Pelaksanaan utilitas bangunan gedung pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai harus terus dilakukan dan harus memiliki jadwal secara rutin. Pasalnya gedung Badan Pusat Statistik Kota Dumai juga merupakan fasilitas publik yang disediakan oleh pemerintah untuk masyarakat yang membutuhkan data dan mengharuskan mengunjungi kantor Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Pelaksanaan utilitas gedung sangat berguna untuk meningkatkan fungsi gedung, memelihara kondisinya, mempertahankan nilai- nilainya serta mengetahui kelengkapan apa dari sarana prasarana penunjang gedung yang belum tersedia. Badan Pusat Statistik Kota Dumai harus memiliki komitmen untuk memberikan segala fasilitas






yang terbaik bagi para pengunjung yang datang kesana, baik dalam urusan permintaan data, sebagai pembaca pada perpustakaan yang ada didalamnya sampai dengan hanya ingin mengetahui tentang Badan Pusat Statistik itu sendiri.
b. Adanya pemanfaatan sarana dan prasarana kerja dalam menunjang segala aktivitas kerja
Sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang harus ada pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Banyaknya kegiatan yang dijalankan, tingkat kesulitan masing-masing kegiatan dan masih banyak lagi yang menjadikan Badan Pusat Statistik memiliki banyak sarana dan prasarana sebagai penunjang kemudahan para sumber daya manusia didalamnya dalam bekerja. Tentu semakin banyak sarana dan prasarana yang dimiliki maka semakin banyak pula audit penggunaan yang harus dijalankan untuk mengetahui apakah sarana dan prasarana yang disediakan sudah dimaanfaatkan sesuai dengan fungsinya atau tidak. Badan Pusat Statistik Kota Dumai juga harus menetapkan dan memberikan sanksi tegas kepada para pegawai yang dengan sengaja menyalahgunakan fasilitas sarana dan prasarana yang ada.
c. Adanya program pengadaan, pengalokasian, perawatan, evaluasi serta pelaporan setiap sarana dan prasarana
Badan Pusat Statistik merupakan lembaga pemerintahan yang banyak melakukan pendataan dilapangan guna mencapai






tujuannya yaitu menyediakan data yang berkualitas. Tentunya setiap kegiatan yang dilaksanakan membutuhkan banyak sekali fasilitas pendukung seperti kertas, tinta print dan masih banyak lagi komponen lainnya. Badan Pusat Statistik harus memiliki laporan khusus mengenai pengajuan pengadaan barang oleh sumber daya yang ada didalamnya serta harus dilakukan proses pengecekan atas barang yang diajukan apakah benar-benar dalam keadaan sangat membutuhkan atau hanya sekedar menjadi barang stok saja. Setiap saran dan prasarana yang terdata mengalami kerusakan baik ringan maupun berat harus terdata dan memiliki laporan tersendiri. Agar pada saat evaluasi anggaran, semua yang berhubungan dengan pengeluaran, alokasi dana termasuk didalamnya adalah pengadaan sarana dan prasarana dapat dipertanggungjawabkan.
Selanjutnya untuk melihat tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut ini:






Tabel V.6
Tanggapan Responden Mengenai Tersedianya Sarana Dan Prasarana Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	
1
	Adanya pelaksanaan utilitas bangunan gedung, serta sarana dan prasarana
	Frek
	67
	18
	0
	85

	
	
	Skor
	201
	36
	0
	237

	
2
	Adanya pemanfaatan sarana dan prasarana kerja dalam menunjang segala aktivitas kerja
	Frek
	69
	16
	0
	85

	
	
	Skor
	207
	32
	0
	239

	
3
	Adanya program pengadaan, pengalokasian, perawatan, evaluasi serta pelaporan setiap sarana dan prasarana
	Frek
	64
	20
	1
	85

	
	
	Skor
	192
	40
	1
	233

	
Total
	Frek
	200
	54
	1
	255

	
	%
	78,43
	21,17
	0,40
	100%

	
	Skor
	600
	108
	1
	709


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.6 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari sub indikator pertama yaitu pelaksanaan utilitas bangunan gedung, serta sarana dan prasarana dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 237, sedangkan sub indikator kedua yaitu pemanfaatan sarana dan prasarana kerja dalam menunjang segala aktivitas kerja dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 239, dan sub indikator ketiga yaitu program pengadaan, pengalokasian, perawatan, evaluasi serta pelaporan setiap sarana dan prasarana dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 233. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara keseluruhan tanggapan






responden tentang tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai memperoleh skor 709. Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil skor yang telah diperoleh tersebut, dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.6
Tanggapan Responden Mengenai Tersedianya Sarana dan Prasarana Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
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Berdasarkan diagram V.6 di atas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan tersedianya sarana dan prasarana dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar 200 dan persentase 78,43%. Responden yang menyatakan tersedianya sarana dan prasarana dengan penilaian cukup efektif memiliki frekuensi sebesar 54 dan persentase 21,17%. Responden yang menyatakan tersedianya sarana dan prasarana dengan penilaian tidak efektif memiliki frekuensi sebesar 1






dan persentase 0,40%.

Berdasarkan total skor yang diperoleh melalui jawaban responden pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai mengenai tersedianya sarana dan prasarana dapat disimpulkan bahwa tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Efektif (E) dengan total skor 709 yang berada pada interval 596 - 765.
Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui
garis kontinum berikut:
 (
709
)


TE
255

CE
425


595

E
765





7. Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik

Badan Pusat Statistik Kota Dumai memiliki banyak program dan kegiatan yang dijalankan pada tiap bulannya. Badan Pusat Statistik Kota Dumai juga banyak menerima penghargaan atas capaian kinerja yang berhasil dicapai. Tentunya keberhasilan ini tidak terlepas dari adanya sistem pengawasan dan pengendalian yang dijalankan. Banyaknya pegawai serta petugas lapangan yang menjalankan program menjadikan banyak pulak pengawasan yang harus dilakukan.
Pengawasan dan   pengendalian   bukan   hanya   dijalankan   untuk






menemukan kesalahan maupun kekeliruan dari para pelaksananya, melainkan untuk memastikan rangkaian kegiatan telah dijalankan sesuai dengan perencanaan yang sudah ada. Pentingnya memberikan pengendalian atas temuan yang didapatkan berupa kekeliruan isian misalnya, harus dilakukan dengan tujuan mendidik. Artinya setiap kesalahan maupun kekeliruan yang terjadi bukanlah satu bentuk kesengajaan yang harus dievaluasi dengan cara yang mendidik.
Adapun sub indikator penyusunan program yang tepat pada penelitian ini terdiri dari:
a. Adanya penentuan standar hasil kerja yang ditetapkan pada setiap program
Keberhasilan atas suatu kualitas data ditentukan dengan salah satu faktor yaitu adanya penetapan standar hasil kerja pada setiap program. Standar ini ditetapkan dengan tujuan para pelaksana nantinya memiliki batasan dalam menjalankan kerjanya. Adanya penetapan hasil kerja juga berpengaruh besar atas isian data yang didapatkan. Jika pekerjaan dilakukan dengan baik dan berlandaskan pada standar tersebut, maka isian yang dihasilkan akan wajar dan tidak ditemukan anomali atau ketidakwajaran didalamnya. Badan Pusat Statistik Kota Dumai harus memperhatikan setiap rangkaian kerja yang di jalankan oleh para pelaksana agar dapat meminimalisir kekeliruan isian saat periode pencacahan dilakukan.






b. Adanya pengukuran hasil pekerjaan yang dilaksanakan

Setelah penetapan hasil pekerjaan maka langkah selanjutnya adalah merealisasikannya dalam bentuk capaian-capaian. Pengukuran akan hasil pekerjaan pada masa pencacahan dilapangan biasanya dilakukan oleh petugas pemeriksa lapangan. Metode yang digunakan dapat melalui grup whatsapp dengan menanyakan secara berkala atas capaian yang telah diraih oleh para pencacah bisa pula dengan turun kelapangan memberikan dampingan kepada petugas pencacah serta memberikan solusi atas hasil pekerjaan yang masih belum terealisasi.
c. Adanya koreksi terhadap berbagai kekurangan yang mungkin terjadi
Banyaknya smapel yang harus didatangi, rumitnya penjelasan mengenai berbagai konsep dan definisi atas pertanyaan- pertanyaan yang diajukan didalam kuesioner kepada responden menjadikan kekeliruan dan ketidakwajaran isian sering ditemukan. Jarak antar responden yang tidak dekat serta waktu kegiatan yang terus berjalan juga menjadi salah satu faktor kekurangan- kekurangan isian yang ada. Atas dasar permasalahan tersebut maka perhatian dari para pemeriksa maupun pegawai pada Badan Pusat Statistik sangatlah diperlukan. Koreksi dijalankan namun solusi dan tindak lanjut tidak diberikan sama saja tidak memperbaiki isian-isian yang tidak wajar tersebut. Badan Pusat Statistik Kota






Dumai harus memberikan koreksi serta solusi atas kekurangan dan permasalahan lainnya yang dialami oleh para petugas pencacah. Sebab kualitas data yang dihasilkan sangat bergantung pada keberhasilan para pencacah saat melakukan waancara kepada responden dilapangan.
Selanjutnya untuk melihat sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.7
Tanggapan Responden Mengenai Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Bersifat Mendidik Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	
1
	Adanya penentuan standar hasil kerja yang ditetapkan pada setiap program
	Frek
	43
	35
	7
	85

	
	
	Skor
	129
	70
	7
	206

	
2
	
Adanya	pengukuran	hasil pekerjaan yang dilaksanakan
	Frek
	15
	24
	46
	85

	
	
	Skor
	45
	48
	46
	139

	
3
	Adanya koreksi terhadap berbagai kekurangan yang mungkin terjadi
	Frek
	8
	20
	57
	85

	
	
	Skor
	24
	40
	57
	121

	
Total
	Frek
	66
	79
	110
	255

	
	%
	25,88
	30,98
	43,14
	100%

	
	Skor
	198
	158
	110
	466


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.7 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik






pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari sub indikator pertama yaitu penentuan standar hasil kerja yang ditetapkan pada setiap program dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 206, sedangkan sub indikator kedua yaitu pengukuran hasil pekerjaan yang dilaksanakan dengan frekuensi sebesar 85 dan skor 139, dan sub indikator ketiga yaitu koreksi terhadap berbagai kekurangan yang mungkin terjadi dengan frekuensi sebesar 85 dan skor
121. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara keseluruhan tanggapan responden tentang sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai memperoleh skor
466. Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil skor yang telah diperoleh tersebut, dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.7
Tanggapan Responden Mengenai Sistem Pengawasan dan Pengendalian Yang Bersifat Mendidik Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
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Berdasarkan diagram V.7 di atas dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar 66 dan persentase 25,88%. Responden yang menyatakan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik dengan penilaian cukup efektif memiliki frekuensi sebesar 79 dan persentase 30,98%. Responden yang menyatakan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik dengan penilaian tidak efektif memiliki frekuensi sebesar 110 dan persentase 43,14%.
Berdasarkan total skor yang diperoleh melalui jawaban responden pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai mengenai sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik dapat disimpulkan bahwa sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Cukup Efektif (CE) dengan total skor 466 yang berada pada interval 426 - 595.
Untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui garis kontinum berikut:





 (
466
)



TE
255

CE
425


595

E
765





Setelah mengetahui secara jelas mengenai Analisis Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dari segi kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan program yang tepat, tersedianya sarana dan prasarana dan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Maka penulis dapat membuat suatu rekapitulasi terhadap Analisis Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat melalui tabel berikut ini:






Tabel V.8
Rekpitulasi Analisis Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
	
No
	
Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	Frekuensi
	E
	CE
	TE
	

	
	
	Skor
	
	
	
	

	
1
	Kejelasan	tujuan	yang hendak dicapai
	Frek
	201
	52
	2
	255

	
	
	Skor
	603
	104
	2
	709

	
2
	
Kejelasan	strategi pencapaian tujuan
	Frek
	182
	72
	1
	255

	
	
	Skor
	546
	144
	1
	691

	
3
	Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap
	Frek
	184
	69
	2
	255

	
	
	Skor
	552
	138
	2
	692

	
4
	
Perencanaan yang matang
	Frek
	63
	121
	71
	255

	
	
	Skor
	189
	242
	71
	502

	
5
	Penyusunan program yang tepat
	Frek
	61
	115
	79
	255

	
	
	Skor
	183
	230
	79
	492

	
6
	Tersedianya sarana dan prasarana
	Frek
	200
	54
	1
	255

	
	
	Skor
	600
	108
	1
	709

	
7
	Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik
	Frek
	66
	79
	110
	255

	
	
	Skor
	198
	158
	110
	466

	
Total
	Frek
	957
	562
	266
	1.785

	
	%
	53,61
	31,49
	14,90
	100%

	
	Skor
	2.871
	1.124
	266
	4.261


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.8 di atas, rekapitulasi responden dalam Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat bahwa penelitian yang dilakukan terhadap tujuh (7) indikator efektivitas Organisasi seperti kejelasan tujuan yang hendak dicapai diperoleh






frekuensi sebesar 255 dan skor 709 menunjukkan bahwa kejelasan tujuan yang hendak dicapai sebagai faktor pendukung dari efektivitas organisasi. Kemudian kejelasan strategi pencapaian tujuan diperoleh frekuensi sebesar 255 dan skor 691 yang menunjukkan bahwa kejelasan tujuan yang hendak dicapai sebagai faktor pendukung dari efektivitas organisasi. Selanjutnya proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap diperoleh frekuensi sebesar 255 dengan skor 692 yang menunjukkan bahwa proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap sebagai faktor pendukung dari efektivitas organisasi. Adapun perencanaan yang matang diperoleh frekuensi sebesar 255 dengan skor 502 yang menunjukkan bahwa perencanaan yang matang sebagai faktor penghambat dari efektivitas organisasi. Kemudian penyusunan program yang tepat diperoleh frekuensi sebesar 255 dengan skor 492 yang menunjukkan bahwa penyusunan program yang tepat sebagai faktor penghambat dari efektivitas organisasi. Adapun tersedianya sarana dan prasarana diperoleh frekuensi sebesar 255 dengan skor 709 yang menunjukkan bahwa tersedianya sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung dari efektivitas organisasi. Lalu yang terakhir sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik diperoleh frekuensi sebesar 255 dan skor 466 yang menunjukkan bahwa sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik sebagai faktor penghambat dari efektivitas organisasi.. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui secara






keseluruhan tanggapan responden terhadap tujuh indikator efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik memperoleh skor 4.261.
Hasil akhir dari tanggapan responden mengenai tujuh (7) indikator analisis efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat melalui diagram berikut:
Diagram V.8
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Analisis Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
 (
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Berdasarkan diagram V.8 di atas dapat dilihat rekapitulasil tanggapan responden mengenai efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Responden yang menyatakan efektivitas organisasi dengan penilaian efektif memiliki frekuensi sebesar 957 dan persentase 53,61%. Responden yang menyatakan efektivitas organisasi dengan penilaian cukup efektif memiliki frekuensi sebesar 562 dan persentase 31,49%. Responden yang menyatakan efektivitas organisasi dengan penilaian tidak






efektif memiliki frekuensi sebesar 266 dan persentase 14,90%.

Selanjutnya untuk mengetahui kriteria jawaban responden berdasarkan hasil frekuensi dan skor yang telah diperoleh, dapat dilihat dengan jelas melalui garis kontinum berikut:
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Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dikatakan bahwa tanggapan responden tentang anailisis Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dikategorikan Efektif (E) dengan total skor
4.261 yang berada pada interval 4.166 – 5.355.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Organisasi Pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai
Badan Pusat Statistik Kota Dumai merupakan salah satu lembaga pemerintah non kementrian memiliki kewajiban dalam penyediaan data dengan baik. Adanya pengukuran efektivitas atas rangkaian capaian yang telah dilakukan akan menjadi tolok ukur atau evaluasi program kerja dalam menghasilkan olahan data dan capaian yang berkualitas kedepannya.






Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, penulis menemukan beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, penulis menemukan faktor pendukung atas keberhasilan dalam mencapai target dan tujuan guna mendapatkan hasil dan data yang berkualitas, yaitu:
1) Adanya kejelasan tujuan yang hendak dicapai

Adanya kejelasan tujuan yang hendak dicapai dapat dilihat dengan adanya kesesuaian program kerja yang ada dan dijalankan pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dengan visi misi yang dimiliki. Selain itu adanya penetapan jumlah sampel pada setiap program menjadikan kemudahan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah di rencanakan pada tahap awal. Sebab kegiatan Badan Pusat Statistik Kota Dumai tidak terlepas dari program survei dan sensus yang dijalankan dilapangan. Indikator ini mendapatkan skor sebesar 709.
2) Adanya kejelasan strategi pencapaian tujuan

Adanya kejelasan strategi pencapaian tujuan dapat dilihat dengan adanya kemampuan yang dimiliki oleh Badan Pusat






Statistik Kota Dumai dalam menetapkan strategi yang dituang kedalam bentuk buku pedoman dalam melakukan pencacahan, jadwal kegiatan yang telah dirancang dengan terstruktur sedemikian rupa yang menjadikan para pelaksana terbantu dengan adanya penetapan strategi yang memudahkan pekerjaan mereka. Indikator ini mendapatkan skor sebesar 691.
3) Adanya proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap
Adanya proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dapat dilihat dengan adanya rencana strategi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai yang bersifat terbuka dan transparan. Tentunya hal ini akan memudahkan para pegawai dan para pelaksana dalam mengetahui target apa yang harus dicapai selama periode tertentu yang berlandaskan pada rencana strategi tersebut. Selain itu masyarakat juga tau apa saja capaian yang telah diraih oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai dan program apa saja yang akan mereka jalankan di periode tahun tersebut. Indikator ini memperoleh skor sebesar 692.
4) Tersedianya sarana dan prasarana

Tersedianya sarana dan prasarana pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat dengan jumlah sarana dan prasarana






yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik Kota Dumai serta bentuk perawatan dan pemeliharaan yang dijalankan. Hal ini sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap kenyamanan para pegawai yang menjalankan kerja didalamnya. Indikator ini memperoleh skor sebesar 709.
2. Faktor Penghambat

Disamping faktor penghubung, terdapat pula faktor penghambat yang dapat mempengaruhi efektivitas organisasi dalam menilai sejauhmana capaian relaisasi yang berhasil diraih pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai, yaitu:
1) Masih belum optimalnya perencanaan yang matang

Masih belum optimalnya perencanaan yang matang yang ditandai dengan persiapan bahan ajar yang kurang mendukung pada beberapa kegiatan bagi para pelaksana lapangan, sehingga para petugas masih belum terlalu memahami konsep serta definisi secara mendalam dan sebagai bahan evaluasi pada saat turun kelapangan nantinya. Indikator ini memperoleh skor sebesar 502 yang berarti memiliki penilaian cukup efektif.
2) Masih belum optimalnya penyusunan program yang tepat Masih belum optimalnya penyusunan program yang tepat ditandani dengan masih terdapatnya program pengumpulan data pada beberapa kegiatan pencacahan yang masih belum tepat	pada	waktunya,	sehingga	realisasi	capaian	tidak






memenuhi target yang telah ditetapkan. Evaluasi atas kendala atau masalah yang dihadapi oleh petugas pencacah lapangan juga kurang diperhatikan oleh petugas pemeriksa lapangan, sehingga permasalahan yang dihadapi tidak kunjung juga mendapatkan penyelesaian yang berakibat isian kuesioner yang tidak lengkap bahkan ditemukan ketidakwajaran isian didalamnya. Indikator ini memperoleh skor sebesar 492 yang berarti memiliki nilai cukup efektif.
3) Masih belum optimalnya sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik
Masih belum optimalnya pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik ditandai dengan masih minimnya pengukuran hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai yang bertugas sebagai petugas pemeriksa dan pengawas lapangan. Pada beberapa kegiatan, para pemeriksa hanya menanyakan capaian sampel yang berhasil didata kepada para petugas pencacah hanya ketika menjelang akhir priode pencacahan, sehingga para pencacah merasa dianggap tidak terawasi sehingga permasalahan serta kendala yang dihadapi oleh petugas pencacah tidak kunjung mendapatkan jawaban dan penyelesaian yang tentunya berakibat pada capaian target pada beberapa kegiatan yang masih belum tercapai






sepenuhnya. Indikator ini mendapatkan skor sebesar 466 yang berarti mendapatkan penilaian cukup efektif.
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)BAB VI KESIMPULAN
Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan atas hasil temuan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap permasalahan yang diteliti dan memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian penulis.
A. Kesimpulan

1. Efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dapat dilihat dari tujuh (7) indikator yaitu kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan program yang tepat, tersedianya sarana dan prasarana dan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Berdasarkan ketujuh indikator tersebut dapat disimpukan bahwa Efektivitas Organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai dikategorikan Efektif (E), kenyataan ini terbukti dari hasil rekapitulasi akhir diperoleh total frekuensi sebanyak 1.785 dan total skor sebanyak 4.261 yang berada pada interval 4.166 – 5.355.
2. Faktor pendukung efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai yaitu kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap dan tersedianya sarana dan prasarana.
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Sedangkan untuk faktor penghambat efektivitas organisasi pada Badan Pusat Statistik Kota Dumai adalah masih belum optimalnya perencanaan yang matang, penyusunan program yang belum tepat serta masih belum optimalnya sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik.
B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan kepada Badan Pusat Statistik Kota Dumai berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan adalah:
1. Sebaiknya Kepala Badan Pusat Statistik Kota Dumai lebih membentuk sebuah perencanaan yang matang dalam menyusun program yang tepat dengan cara melihat dari kegiatan yang telah dijalankan pada tahun sebelumnya agar kesalahan serta permasalahan yang sama tidak ditemui dalam kegiatan pada tahun berjalan.
2. Sebaiknya Kepala Badan Pusat Statistik Kota Dumai lebih memberikan arahan kepada para petugas pemeriksa lapangan dalam memberikan pengawasan secara langsung serta melakukan pengukuran atas hasil pekerjaan yang telah dilakukan oleh petugas pencacah lapangan dengan cara menentukan jadwal pengawasan secara berkala guna mengetahui perkembangan apa yang telah dihasilkan selama periode pencacahan dan permasalahan apa yang harus segera mendapatkan solusi.
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